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MOTTO 
 
 
…… 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. ……………… (Al-Baqoroh : 286) 
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ABSTRAK 
Aprilia Chorinawati, 2017, Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial 
Pada Santri TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko Panekan Magetan Tahun 
2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : H. Moh. Mahbub, S. Ag., M.Si. 
Kata Kunci : Implementasi Pendidikan Karakter, Kepedulian Sosial 
Masalah dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter merupakan hal 
yang penting dalam membentuk karakter baik pada anak. Karakter yang baik akan 
tertanam pada anak melalui pengenalan dan pembiasaan yang didapatkan oleh 
anak sejak usia dini, karena karakter tidak datang dengan sendirinya, melainkan 
harus dibentuk dan ditumbuh kembangkan. Pendidikan karakter yang  didapatkan 
santri TPQ Roudhotul Qur’an dalam nilai kepedulian sosial, ditanamkan melalui 
pembiasaan dan pengenalan pada santri mengenai kepedulian antar sesama 
sehingga tertanam karakter kepedulian sosial yang baik pada diri anak. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter 
kepedulian sosial pada santri TPQ Roudhotul Qur’an desa Cepoko Panekan 
Magetan 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Setting penelitian di TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko Panekan Magetan, 
pada bulan Mei 2017 sampai dengan Juli 2017. Subyek penelitian ini adalah 
ustadz/ustadzah dan santri TPQ Roudhotul Qur’an dan didukung  informan 
penelitian yaitu Pimpinan TPQ dan wali santri. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang sudah 
terkumpul diperiksa dengan triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi 
dengan teknik, selanjutnya dianalisis menggunakan pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan penanaman 
dan pembentukan pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an melalui 3 tahap 
yaitu : 1. Moral Knowing, yang menjadi tahap awal dalam memberikan 
pengetahuan mengenai karakter-karakter yang baik, yang mencakup pemberian 
pengetahuan dalam penanaman karakter pada anak. 2. Moral Feeling, merupakan 
tahapan penguatan yang berkaitan dengan perasaan yang dimiliki santri, yang 
terlihat dari respons atau tanggapan santri terhadap pembiasaan Infaq dan kegiatan 
sosia. 3. Moral Action, merupakan tahap terakhir yang terlihat dari perilaku dan 
sikap yang dimiliki santri dalam mengikuti kegiatan sosial maupun dalam 
menerapkan karakter yang baik di kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan sarana untuk melestarikan nilai-nilai yang 
ada dalam masyarakat dan mengembangkan individu menuju manusia 
yang lebih baik dan bermartabat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
menurut Undang-Undang Kemendiknas, Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 (2003: 5), tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Berdasarkan dari UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa 
pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional, 
yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia. Ini berarti bahwa pendidikan tidak hanya 
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, dengan harapan agar nantinya akan lahir generasi bangsa yang 
tumbuh dan berkembang dengan karakter yang bernafaskan nilai luhur 
bangsa dan agama. (Wibowo, 2012: 19) 
Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi 
secara bermoral. Sifat alami itu diwujudkan dalam tindakan nyata melalui 
tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati orang lain 
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dan karakter mulia lainnya. Keberhasilan pendidikan karakter dimulai 
dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan 
atau peneladanan atas karakter baik itu. (Wibowo, 2013: 65). Karakter 
merupakan nilai-nilai yang terlekat dalam diri anak melalui pendidikan, 
pengalaman, pengorbanan dan pengaruh lingkungan, serta menjadi 
landasan sikap dan perilaku anak. Karakter tidak datang dengan 
sendirinya, melainkan harus dibentuk, ditumbuh kembangkan dan 
dibangun kemauan yang teguh merupakan salah satu wujud dari karakter 
seseorang. 
Tujuan pendidikan karakter yaitu memfasilitasi siswa agar mampu 
menggunakan pengetahuan, mengembangakan ketrampilan sosial yang 
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri 
siswa serta mewujudkan dalam perilaku sehari-hari, dalam berbagai 
konteks sosial budaya. Jadi tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk 
memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, 
mengembangkan ketrampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan 
berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkan dalam 
perilaku sehari-hari. (Zuriah, 2008: 65) 
Penanaman dan pengembangan pendidikan karakter pada anak 
dapat dilakukan dengan pendidikan formal, non formal maupun in formal. 
Pendidikan karakter dalam pendidikan formal dilakukan di lingkungan 
sekolah sedangkan dalam pendidikan informal dapat dilakukan di 
lingkungan keluarga dan pendidikan nonformal dapat dilaksanakan di 
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lingkungan masyarakat salah satunya kegiatan TPA/TPQ. Menurut 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 12 tentang Sisdiknas 
pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara berstruktur dan berjenjang. 
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak anak 
dalam fase usia dini, karena usia kanak-kanak merupakan usia keemasan 
yang sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya (Wibowo, 2012: 107). Ada beberapa pihak yang sangat 
mempengaruhi terbentuknya karakter anak, seperti keluarga, lingkungan 
masyarakat, teman sepergaulan, lingkungan sekolah dan lain-lain. Banyak 
pakar yang mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada 
seseorang sejak usia dini akan membentuk pribadi yang bermasalah di 
masa dewasanya kelak. Memiliki akhlak yang mulia tidak secara otomatis 
begitu manusia dilahirkan, namun memerlukan proses panjang melalui 
pengasuhan dan pendidikan.  
Anak usia dini harus mulai diperkenalkan pendidikan karakter, 
karena jika sejak usia dini karakter anak sudah dibangun, diharapkan 
mereka sudah memiliki pondasi atau dasar karakter yang kuat, sehingga 
pada perkembangan selanjutnya tinggal memupuk serta memperkaya 
perspektif karakter anak (Wibowo, 2013: 70). Hal ini dikarenakan 
memudarnya rasa empati terhadap sesama, misalnya sikap egois dan acuh 
tak acuh dengan keadaan teman, kurangnya kepedulian membantu teman 
yang kurang pandai dan lain sebagainya. Sebagai bangsa dengan mayoritas 
16 
 
16 
 
penduduk beragama islam, maka pendidikan keagamaan dan akhlak dapat 
dimulai sejak usia dini.  
Proses sosialisasi merupakan proses pembelajaran awal yang 
sangat penting bagi anak, karena dengan proses sosialisasi anak 
mendapatkan informasi maupun pengalaman baru. Bersosialisasi sangat 
erat hubungannya dengan lingkungan, sehingga anak yang telah 
diperkenalkan dengan lingkungan, interaksi dengan orang lain akan 
memiliki karakter yang baik.  
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan 
pihak lain, seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tanpa 
bantuan dari orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan orang 
lain merupakan suatu tidakan terpuji, tindakan seperti itulah yang sering 
disebut dengan peduli atau kepedulian, yaitu merasakan kekhawatiran 
tentang orang lain atau sesuatu. (Yaumi, 2014: 77). 
Kepedulian merupakan tindakan atau perbuatan seseorang tentang 
ketertarikan pada orang lain ataupun pada situasi tertentu. Tindakan itu 
dapat berupa kasih sayang, perhatian atau empati. Orang-orang yang 
peduli tentang orang lain menunjukkan perasaan mereka melalui tindakan 
atau perbuatan mereka. Perbuatan atau tindakan ini apabila dilakukan 
secara terus menerus maka akan meningkatkan karakter kepedulian sosial 
anak yang akan membekas di hati sampai anak dewasa. 
Pendidikan karakter dianggap sebagai salah satu cara penting untuk 
mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah berada pada tahap 
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sangat mencemaskan. Terutama, berkaitan dengan meluasnya perilaku 
menyimpang, seperti: mencontek, mengkonsumsi narkoba, tindakan 
kekerasan, tak acuh pada sopan santun, dan lain-lain. Terlihat pada sikap 
yang dimiliki anak baik dari usia dini maupun usia dewasa yang masih 
belum memiliki karakter yang baik seperti kurangnya rasa menghormati 
kepada orang yang lebih tua, berbicara tidak sopan, dan berperilaku 
menyimpang seperti halnya anak yang memiliki pendidikan. 
Sistem pendidikan yang selama ini berjalan masih kurang tepat dan 
masih kurang sesuai dengan kepribadian bangsa indonesia. Pendidikan 
lebih difokuskan pada bidang akademiknya saja, sedangkan yang 
menyangkut pendidikan moral spiritual belum menjadi fokus perhatian. 
Dengan bukti pendidikan dalam sekolah sekolah formal yang menjadikan 
nilai akademik sebagai pedoman kelulusan anak tanpa memperhatikan 
karakter yang dimiliki anak, sehingga tidak sedikit dari generasi muda 
yang cerdas tetapi tidak memiliki etika dan sikap yang bermoral karena 
pendidikan disini hanya menekankan pada intelektualnya saja. (Kesuma 
dkk, 2011: 9). 
Hal tersebut sangat kontras dengan kepribadian bangsa indonesia 
yang sejatinya merupakan bangsa yang memegang teguh adat ketimuran 
yang adi luhung yang berarti bahwa bangsa indonesia mempunyai nilai 
spiritualisme yang tinggi. Manusia pada dasarnya merupakan makhluk 
sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain. 
Manusia dalam hidup bermasyarakat haruslah saling menghormati, 
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mengasihi dan peduli terhadap berbagai macam keadaan di sekitarnya. 
Kepedulian sosial berarti sikap memperhatikan atau menghiraukan urusan 
orang lain (sesama anggota masyarakat). Kepedulian sosial yang dimaksud 
bukanlah untuk mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih pada 
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi orang lain dengan 
tujuan kebaikan dan perdamaian. 
Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan non 
formal keagamaan untuk anak usia Sekolah Dasar yang lebih menekankan 
pada dimensi akhlak meskipun tidak pula mengesampingkan dimensi 
intelektual. Peserta didik (santri/santriwati) di Taman Pendidikan Al-
Qur’an akan mendapatkan pendampingan yang lebih intensif 
dibandingkan pendidikan di sekolah. Hal ini diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa nyaman dalam belajar sehingga materi yang 
disampaikan lebih mudah dipahami, lebih jauh lagi agar lebih mudah 
diimplementasikan dalam kehidupan keseharian. 
Di Desa Cepoko Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan terdapat 
suatu lembaga pendidikan yang sifatnya non formal yaitu Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudhotul Qur’an, yang mana dari 
keberadaan TPQ Roudhotul Qur’an di Desa Cepoko tersebut sangat 
berpotensi sekali dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan agama 
khususnya untuk anak-anak yang masih berada di bangku SD. Selain itu 
dengan adanya kegiatan TPQ di desa Cepoko tersebut, akan mempunyai 
peranan dalam pengendalian perilaku bagi anak-anak  dan juga akan 
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menambah ilmu agama untuk anak-anak, karena ternyata dalam 
meningkatkan pengetahuan pendidikan agama khususnya bagi anak-anak 
dan juga dalam rangka mewujudkan apa yang telah menjadi tujuan 
pendidikan di Indonesia yaitu mengembangkan potensi diri untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, hal itu tidak hanya melalui 
pendidikan yang sifatnya formal, akan tetapi harus ditunjang dengan 
lembaga pendidikan yang lain baik nonformal dan informal. Sehingga 
dengan demikian dalam mewujudkan apa yang menjadi tujuan pendidikan 
di Indonesia akan bisa tecapai. 
Selain mendapatkan pendidikan ilmu agama dalam TPQ, anak-
anak seusia SD tersebut juga mendapatkan pendidikan karakter, khususnya 
pendidikan karakter kepedulian sosial, dimana anak-anak diperkenalkan 
dan dibiasakan untuk saling membantu baik antar teman atau kepada orang 
lain yang lebih membutuhkan. Dengan diperkenalkan kepada anak mulai 
dari usia dini, dengan harapan agar sikap peduli sosial dapat melekat pada 
diri anak-anak.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui 
observasi dan wawancara, salah satu TPQ yang memberikan pendidikan 
karakter kepedulian sosial di Desa Cepoko Panekan Magetan adalah TPQ 
Roudhotul Qur’an. Menurut pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an Magetan 
kegiatan kepedulian sosial ini terinspirasi oleh kurangnya sikap sosial 
yang tertanam pada anak, sehingga anak kurang menghormati yang orang 
yang lebih tua dan anak tidak memiliki sikap peduli menolong kepada 
20 
 
20 
 
orang lain, hal ini dikarenakan kurangnya pengenalan kepedulian sosial 
yang mereka  dapatkan. Hal ini diwujudkan dengan sistem pembiasan 
pembayaran Infaq untuk tujuan saling menolong dan peduli terhadap 
orang-orang yang membutuhkan di sekitar kita. Melalui pendidikan 
karakter kepedulian sosial pada santri, diharapkan santri santriwati 
menjadi manusia yang memiliki sikap tolong menolong dan peduli 
terhadap orang-orang yang kurang mampu disekitarnya. 
Di TPQ Roudhatul Qur’an ini, uang pembayaran infaq 
dipergunakan untuk memperkenalkan kepada santri santriwati akan 
kepedulian sosial kepada orang-orang yang kurang mampu dan anak yatim 
piatu. Kegiatan di  TPQ ini sangat berperan penting dalam proses 
pendidikan karakter santri santriwati dalam hal kepedulian sosial. 
Sejalan dengan latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
tertarik mengadakan penelitian sebagai upaya untuk mengetahui lebih 
lanjut kegiatan di atas, maka penulis mengambil judul penelitian tentang “ 
Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial Pada Santri TPQ 
Roudhotul Qur’an di Desa Cepoko Panekan Magetan “. Tujuan yang akan 
dicapai dari permasalahan yang diajukan adalah mendeskripsikan 
bagaiman pelaksanaan pendidikan karakter kepedulian sosial pada santri 
TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko Panekan Magetan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diindentifikasi permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang 
benar dan mana yang salah tetapi usaha untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik 
2. Kurangnya pembiasaan peduli sosial terhadap sesama berimbas pada 
rendahnya sikap peduli sosial pada anak sehingga anak tidak memiliki 
sikap sosial 
3. Penerapan pendidikan karekter peduli sosial di TPQ Roudhotul 
Qur’an sebagai sarana pengenalan sikap sosial pada santri 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
peneliti membatasi masalah pada pelaksanaan pendidikan karakter 
kepedulian sosial pada santri TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko 
Panekan Magetan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan, bagaimana pelaksanaan pendidikan 
karakter kepedulian sosial pada santri di TPQ Roudhatul Qur’an di Desa 
Cepoko Panekan Magetan ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
karakter kepedulian sosial pada santri TPQ Raudhotul Qur’an Desa 
Cepoko Panekan Magetan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
tentang pendidikan karakter kepedulian sosial pada anak 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
untuk meningkatkan pola pendidikan yang efektif untuk 
membentuk generasi bangsa yang cerdas dan berkarakter 
2. Manfaat praktis 
a. Menambah pengetahuan dalam bidang pengajaran, sehingga 
bisa dicontoh guru dalam pendidikan karakter anak didik 
b. Untuk menjadi masukan dalam pelaksanaan kegiatan dalam 
pendidikan karakter anak untuk lebih memiliki kepedulian 
sosial terhadap orang-orang sekitarnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter 
 Pendidikan Karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen 
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun bangsa, 
sehingga akan terwujud insan kamil. (Aunillah, 2011:18-19). 
 Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan 
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik, berlandaskan 
kebijakan-kebijakan inti, yang secara obyektif baik bagi individu 
maupun masyarakat. Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hanya 
mendidik benar dan salah, tetapi mencakup hal yang lebih luas dan 
harus dilakukan secara terus menerus tanpa ada bosan dan jenuh, hal 
ini mencakup proses, pembiasaan tentang perilaku yang baik 
sehingga anak didik dapat memahami, merasakan dan bertindak 
sesuai norma-norma yang berlaku dan sesuaidengan apa yang pernah 
dilihat anak. (Saptono, 2011: 25) 
 Pendidikan karakter didefinisikan dengan pendidikan yang 
menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada 
 
24 
 
24 
 
anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan 
dan mempraktikan dalam kehidupannnya baik di keluarga, 
masyarakat dan negara. (Wibowo, 2012: 36) 
 Pendidikan karakter yang utuh dapat mengolah tiga aspek 
sekaligus, yaitu pengetahuan atau kecerdasan moral, perasaan moral 
yang meliputi hati nurani, kepercayaan diri, sikap empati, cinta 
kebaikan, pengendalian diri dan kerendahan hati, serta tindakan 
moral meliputi kecakapan, kemauan dan kebiasaan. (Saptono, 2011: 
26) 
  Dalam Al-Qur’an, manusia adalah makhluk dengan 
berbagai karakter. Dalam kerangka besar manusia mempunyai dua 
karakter yang saling berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. Ini 
sesuai dengan fitrah dan hakikat sifat manusia yang bisa baik dan 
buruk. Manusia telah diberi potensi untuk bertauhid. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Asy-Syams: 8-10 yaitu sebagai berikut : 
 
Artinya: “ Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya.” 
 
 Berdasarkan pengertian diatas, disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik 
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memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan.  
b. Nilai Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari identifikasi 
karakter yang digunakan sebagi pijakan. Karakter tersebut disebut 
sebagai karakter dasar, tanpa karakter dasar maka pendidikan 
karakter tidak akan memiliki tujuan pasti. 
 Menurut Zubaedi (2011: 74), teridentifikasi sejumlah nilai 
pendidkan karakter sebagai berikut :1) Religius yaitu sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleransi dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain; 2) 
Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan 
dan pekerjaan; 3) Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda; 4) Disiplin yaitu tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan pada 
peraturan; 5) Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi dan menyelesaikan berbagai 
hambatan belajar dan tugas; 6) Kreatif yaitu berfikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil yang baru; 7) Mandiri 
yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain; 8) Demokratis yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
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menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain; 9) Rasa ingin 
tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari; 10) Semangat 
kebangsaan yaitu cara berfikir, bertindak yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri; 11) Cinta 
tanah air yaitu sikap berfikir, bertindak dan berbuat yang 
menunjukkan setia, peduli dan menghargai tanah air; 12) Menghargai 
prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna; 13) Komunikatif yaitu tindakan 
yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan kerja sama 
dengan orang lain; 14) Cinta damai yaitu sikap, perkataan, tindakan 
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman; 15) Gemar 
membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang bermanfaat; 16) Peduli lingkungan yaitu sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya – upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi; 17) Peduli 
sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan; 18) Tanggung 
jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksankan tugas 
dan kewajibannya. 
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c. Faktor Pembentukan Karakter 
Zubaedi (2011:109), terbentuknya karakter (kepribadian) 
manusia ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor nature (faktor 
alami), dalam Agama mengajarkan bahwa setiap manusia memilki 
kecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan. Namun fitrah ini 
adalah bersifat potensial, atau belum termanifestasi ketika anak 
dilahirkan; dan faktor nurture (sosialisasi dan pendidikan), faktor 
lingkungan yaitu usaha memberikan pendidikan dan sosialisasi 
adalah sangat berperan dalam menentukkan “ buah “ seperti apa 
yang akan dihasilkan seorang anak. 
Fitrah manusia menurut prespektif agama adalah cenderung 
kepada kebaikan ini, masih mengakui adanya pengaruh lingkungan 
yang dapat menganggu proses tumbuhnya fitrah. Hal ini memberikan 
pembenaran perlunya faktor nuture atau lingkungan, budaya, 
pendidikan dan nilai-nilai yang perlu di sosialisasikan kepada anak-
anak. 
d. Tujuan pendidikan karakter 
Asmani (2012:42) tujuan pendidikan karakter adalah 
penanaman nilai dalam diri siswa dan pembaharuan tata kehidupan 
bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. Tujuan jangka 
panjangnya tidak lain adalah mendasarkan diri pada tanggapan aktif 
konstektual individu atas implus natural sosial yang diterimanya, 
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yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang akan 
diraih lewat proses pembentukan diri secara terus menerus. 
Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong 
lahirnya anak-anak baik. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang 
baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 
komitmennya untuk melakukan segalanya dengan benar dan 
memiliki tujuan hidup. 
e. Fungsi Pendidikan Karakter 
Menurut Zubaedi (2011:18) pendidikan karakter memiliki 
tiga fungsi utama yaitu : 
1) Fungsi pembentuukan dan pengembangan potensi peserta didik 
agar berfikir baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai 
dengan filsafat Pancasila 
2) Fungsi perbaikan dan penguatan, peran keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 
dan bertanggungjawab dalam pengembangan potensi warga 
negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju dan 
mandiri 
3) Fungsi penyaringan, dimana pendidikan karakter memilah budaya 
sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 
  Pendidikan karakter juga memiliki fungsi lain, menurut 
Gunawan (2012:30), fungsi pendidikan karakter antara lain : 1) 
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Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
dan berperilaku baik; 2) Memperkuat dan membangun perilaku 
bangsa yang multikultur; 3) Meningkatkan peradaban bangsa yang 
komperatif dalam pergaulan dunia. 
Berdasarkan keterangan di atas, dimaknai bahwa fungsi 
pendidikan karakter memiliki fungsi sebagai pembentukan potensi, 
perbaikan dan penguatan. Fungsi tersebut akan menghasilkan 
seseorang yang mempunyai kepribadian dan berakhlak mulia. 
f. Komponen-komponen pendidikan karakter 
Menurut Asmani, (2012: 85), menjelaskan bahwa karakter 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan 
(acting) dan kebiasaan (habit). Oleh sebab itu pendidikan karakter 
membutuhkan proses atau tahapan secara sistematis dan gradual, 
sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan anak didik.  
Thomas Lickona (1992) mengemukakan “ bahwa memiliki 
pengetahuan nilai moral itu tidak cukup untuk menjadi manusia 
berkarakter, nilai moral harus disertai dengan adanya karakter yang 
bermoral”. Termasuk dalam karakter ini adalah tiga komponen 
karakter (components of good character) yaitu pengetahuan tentang 
moral (moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling), dan 
perbuatan bermoral (moral action). Hal ini diperlukan agar manusia 
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mampu memahami, merasakan dan sekaligus mengerjakan nilai-nilai 
kebajikan. (Zubaedi, 2011: 111) 
Dengan demikian, diperlukan tiga komponen karakter yang 
baik, yaitu : 1) Moral knowing,  merupakan dimensi-dimensi yang 
termasuk dalam moral knowing adalah kesadaran moral, 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral, penentuan sudut pandang, 
logika moral, keberanian dalam mengambil sikap dan pengenalan 
diri. Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter, bertujuan agar peserta didik mampu membedakan antara 
nilai karakter mulia dengan karakter tercela; 2) Moral feeling / moral 
loving, merupakan penguatan aspek emosi anak untuk menjadi 
manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu 
kesadaran terhadap jati diri, percaya diri, kepekaan terhadap 
penderitaan orang lain, cinta kepada kebenaran, pengendalian diri 
dan kerendahan hati. Belajar mencintai dengan melayani orang lain, 
belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini 
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 
terhadap nilai-nilai akhlak mulia; 3) Moral action / moral doing, 
merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil dari 
dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami sesuatu yang 
mendorong seseorang melakukan perbuatan yang baik. Tahap ini 
merupakan tahap keberhasilan pendidikan karakter yang mana 
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peserta didik mempraktikkan karakter mulia tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. (Asmani, 2012: 85-87) 
Karakter merupakan sesuatu yang dikerjakan berdasarkan 
kesadaran yang utuh. Sedangkan kesadaran utuh itu adalah sesuatu 
yang diketahui secara sadar dicintainya, dan diinginkan. Dari 
kesadaran utuh ini, barulah tindakan dapat menghasilkan karakter 
yang utuh pula. 
2. Kepedulian Sosial 
a. Pengertian Kepedulian Sosial 
 Kepedulian sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Kepedian sosial merupakan keterlibatan pihak yang 
satu kepada pihak yang lain dalam merasakan apa yang sedang 
dialami atau dirasakan oleh orang lain. (Zuchdi, 2011: 170) 
 Pengertian diatas menegaskan bahwa kepedulian sosial 
merupakan sikap yang dimiliki seseorang untuk saling berhubungan, 
saling membantu dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, 
sehingga menimbulkan rasa empati antar sesama  
b. Indikator Karakter Peduli Sosial 
 Dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial, 
terdapat indikator peduli sosial yang terdapat didalam Panduan 
Penerapan Pendidikan Karakter Bangsa yang diterbitkan oleh 
Kemendiknas (2011: 30-31) yaitu : 1) Memfasilitasi kegiatan bersifat 
32 
 
32 
 
sosial; 2) Melakukan aksi sosial; 3) Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang; 4) Berempati kepada sesama teman ; 5) Membangun 
kerukunan 
Menurut Kemendiknas (2011: 8), nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama diantaranya: 1) Sadar akan hak 
kewajiban diri dan orang lain; 2) Patuh pada aturan-aturan sosial; 3) 
Menghargai karya dan prestasi orang lain; 4) Santun; 5) Demokratis 
Indikator yang telah ditentukan tersebut maka indikator 
peduli sosial yaitu: 1) Terlibatnya dalam aksi sosial; 2) Adanya 
rasa empati kepada sesama teman; 3) Bersikap tolong menolong 
dan rukun; 4) Sadar akan hak dan kewajiban; 5) Sopan dan santun 
c. Bentuk-bentuk kepedulian sosial 
Bentuk-bentuk kepedulian sosial dapat dibedakan 
berdasarkan lingkungan. Lingkungan yang dimaksud merupakan 
lingkungan dimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang 
lain yang biasa disebut lingkungan sosial. Menurut Elly M. Setiadi, 
dkk ( 2012: 66 ), lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana 
seseorang melakukan interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, 
teman, dan kelompok sosial lain yang lebih besar. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagi bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah 
penulis baca diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ary Kristiyani, dengan judul 
Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Bahasa di TPA 
Uswatun Khasanah Sleman Yogyakarta, penelitian tersebut menjelaskan 
tentang penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran bahasa pada 
anak usia dini masa tahap SD dilaksanakan secara terintegrasi dan 
berjenjang sesuai usia anak. Pendidikan karakter yang diinginkan adalah 
membangun kemandirian anak, peka terhadap lingkungan, dan cinta 
budaya. Dengan terlibatnya anak secara langsung menjadi cara 
menanamkan pendidikan karakter pada diri anak yang ditunjukkan 
bagaimana mensyukuri nikmat Tuhan dengan mengenal lingkungan 
sekitar, menghargai orang lain, menyayangi sesama, berani, disiplin, patuh 
dan tanggung jawab. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ma’rifatun Nashikhah 
tahun 2016, yang berjudul Peranan Soft Skill Dalam Menumbuhkan 
Karakter Anak TPA, penelitian tersebut menjelaskan tentang peranan soft 
skill dalam menumbuhkan karakter anak usia dini sangat diperlukan 
karena pendidikan usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 
pada kehidupan anak dan menentukkan keberlangsungan anak untuk 
membentuk kepribadian yang bagus. Salah satunya penanaman karakter 
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sejak dini melalui program TPA karena TPA terdiri dari anak usia dini 
sampai remaja untuk mampu memahami dan mengamalkan Al-Qur’an 
serta memiliki akhlakul karimah. Penanaman soft skill diharapkan dapat 
menghasilkan generasi penerus yang memiliki kompetensi sosial sehingga 
anak menjadi seseorang yang memiliki kepribadian yang baik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
cara penerapan atau proses pengenalan pendidikan karakter pada anak 
khususnya pada nilai kepedulian sosial di pendidikan formal yaitu 
TPQ/TPA. Maka dari itu peneliti ingin membahas mengenai Implementasi 
Pendidikan Karakter Peduli Sosial Pada Santri TPQ Roudhotul Qur’an 
Desa Cepoko Panekan Magetan. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar berguna bagi dirinya, 
masyakarakat dan bangsa. Pendidikan terselenggara untuk mencapai 
tujuan tertentu. Tidak semua sekolah mengutamakan pendidikan karakter, 
sehingga anak tidak sedikit yang cerdas tetapi tidak memiliki budi pekerti 
yang baik ketika di lingkungan masyarakat. 
Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembentukan karakter. Salah satunya adalah nilai 
kepedulian sosial, yang mana sangat penting untuk diperkenalkan dan 
ditumbuhkan kepada anak dari usia dini agar dapat tertanam pada diri 
anak. Karena dengan tertanamnya nilai peduli sosial pada anak, maka anak 
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akan mudah dalam bersosialisasi terhadap lingkungannya, anak akan 
memiliki sikap saling menolong antar teman dan peduli terhadap 
lingkungan. 
Pendidikan karakter dalam lembaga non formal khususnya dalam 
pendidikan TPQ dapat dilaksanakan melalui pembiasan pembayaran infaq, 
sehingga anak dapat memiliki kepribadian untuk menyisihkan harta yang 
mereka miliki untuk disumbangkan kepada orang-orang yang lebih 
membutuhkan, dan dalam pendidikan karakter kepedulian sosial dapat 
dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti kunjungan dengan 
memberikan sumbangan ke anak-anak di panti asuhan dan melalui 
kegiatan bakti sosial di sekitar lokasi TPQ dengan memberikan 
sumbangan kepada masyarakat yang tidak mampu, seperti orang yang 
sudah lanjut usia dan tidak memiliki keluarga. 
Terdapat beberapa indikator dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial yang dilaksanakan di TPQ Roudhotul Qur’an, 
diantaranya,  dengan melakukan aksi sosial yang diikuti oleh seluruh santri 
santriwati TPQ Roudhotul Qur’an, dengan melihat dan melakukan 
kegiatan sosial secara langsung maka anak akan lebih memahami dan 
memiliki sikap peduli sosial. Dari kegiatan sosial tersebut, maka dalam 
kehidupan sehari-hari terlihat dampak pada anak seperti adanya rasa 
empati sesama teman, saling tolong menolong, bersikap sopan terhadap 
guru dan orang yang lebih tua.  
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Dengan adanya fasilitas untuk menyalurkan sumbangan dalam 
kegiatan sosial maka akan lebih membantu dalam penanaman pendidikan 
karakter kepedulian sosial pada anak, karena anak pada dasarnya tidak 
hanya membutuhkan teori dalam proses pembelajaran tetapi juga 
membutuhkan kegiatan real atau praktek untuk lebih mudah menanamkan 
sikap sosial pada anak. 
Dengan terlaksananya kegiatan sosial yang melibatkan seluruh 
santri maka akan tumbuh sikap empati pada diri anak yang menimbulkan 
kerukunan dalam pertemanan tanpa harus membeda-bedakan latar 
belakang seseorang. Bukan hanya dalam lingkungan TPQ tetapi dalam 
bermasyarakat anak juga akan lebih merasa bersyukur disaat melihat orang 
disekitar mereka yang kurang mampu, dan akan memiliki rasa untuk 
membantu dan peduli. 
Apalagi jika mengingat kenyataan yang terjadi dilapangan 
menunjukkan nilai kepedulian sosial yang mulai memudar, seperti 
perkelahian antar anak, kurangnya kepedulian untuk membantu teman, 
kurang peduli dalam tolong menolong dan lain sebagainya menggamarkan 
bahwa pendidikan nilai kepedulian sosial merupakan salah satu tugas berat 
dalam menanamkan kepada anak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif kualitatif. Menurut Margono, (2004: 8) “ Penelitian deskriptif 
berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta 
actual dan sifat populasi tertentu “. 
  Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang dilakukan secara wajar 
dan alami sesuai kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta 
data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Arifin, 2012: 29) 
  Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic (utuh) dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2007: 6). 
  Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data 
dengan memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data dengan berlandaskan 
pada apa yang diungkapkan atau didiskripsikan oleh para informan untuk 
mendapat kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan dalam bentuk 
penjelasan. 
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B. Setting Penelitian 
  Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambarantentang 
subyek yang dikenai tindakan (Arikunto, 2008: 39). Waktu dan tempat 
dilaksanakan penelitian ini adalah : 
1. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai selesai. 
Alasan dilakukannya pada bulan tersebut karena pada bulan Mei peneliti 
memulai mengamati kegiatan pembiasaan pembayaran Infaq yang 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali, kemudian pada bulan Juni 
merupakan bulan Ramadhan ketika menjelang hari Raya Idhul Fitri 
dimana kegiatan bakti sosial santri santriwati dilaksanakan ke panti 
asuhan dan santri santriwati melakukan pemberian sumbangan kepada 
masyarakat yang kurang mampu di sekitar lokasi TPQ, dan pada bulan 
selanjutnya dimulainya pembiasaan pembayaran Infaq kembali. 
2. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakuakan di TPQ Roudhotul Qur’an di Desa Cepoko, 
Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan Jawa Timur. Alasan penelitian 
dilakukan di TPQ Roudhotul Qur’an karena di TPQ ini tempat 
pelaksanaan pendidikan karakter kepedulian sosial 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Azwar, (2001: 117) “ subjek penelitian adalah pihak-
pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi 
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sasaran penelitian”. Subjek dalam penelitian adalah ustad/ustadzah dan 
santri santriwati TPQ Raudhatul Qur’an di Desa Cepoko Panekan 
Magetan 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Informan penelitian adalah pimpinan TPQ 
Roudhotul Qur’an yaitu Ustadz Wahyu Hidayat dan masyarakat sekitar 
TPQ Roudhotul Qur’an. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, yang masing-masing 
diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
1. Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 64) teknik observasi partisipasi 
dibedakan menjadi pasif, moderat, aktif dan lengkap. Dari beberapa 
macam teknik tersebut, peneliti memilih menggunakan observasi 
partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
Peneliti melakukan observasi dengan mengamati secara langsung 
pelaksanaan pendidikan karakter kepedulian sosial mulai dari proses 
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pembayaran infaq dalam beberapa bulan dan kegiatan bakti sosial di 
panti asuhan dan kegiatan memberikan sumbangan kepada masyarakat 
yang kurang mampu di sekitar TPQ. Dengan observasi peneliti dapat 
mengetahui implementasi pendidikan karakter kepedulian sosial pada 
santri TPQ Raudhatul Qur’an di Desa Cepoko Panekan Magetan. 
2. Wawancara (interview) 
Menurut Nawawi dan Martini (1992: 98), wawancara adalah alat 
yang dipergunakan dalam komunikasi tersebut yang berbentuk 
sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul data sebagai 
pencari informasi (interviewer atau information) yang dijawab secara 
lisan pula oleh responden.  
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan menjadi tiga 
bentuk, yaitu : 
a. Interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa 
saja yang tetapi juga mengingat akan data apa saja yang 
dikumpulkan  
b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membuka sederetan pertanyaan lengkap 
dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview 
terstruktur 
c. Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview 
bebas dan interview terpimpin 
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin agar wawancara lebih terarah dan 
terkendali. Untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial di TPQ Roudhotul Qur’an yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan Ustadz dan 
ustadzah yang merupakan pendidik di TPQ Roudhotul Qur’an untuk 
mendapatkan data mengenai bagaimana implementasi pendidikan 
karakter khususnya nilai peduli sosial di TPQ Roudhotul Qur’an. 
 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa 
santri TPQ Roudhotul Qur’an, untuk mendapatkan data mengenai 
bagaimana tanggapan dan hasil apa yang mereka dapatkan dari kegiatan 
sosial tersebut. Metode wawancara digunakan untuk membantu dalam 
observasi serta memperkuat data dokumentasi. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 231), dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, legger, agenda dan sebagainya. 
Metode dokumentasi memiliki beberapa kebaikan dibandingkan dengan 
metode lain, diantaranya adalah : 
a. Metode ini menghemat waktu, karena dapat dilihat secara 
langsung sekaligus mencatatnya 
b. Tidak perlu pengantar orang lain 
c. Tidak menimbulkan kecurigaan 
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d. Dapat mengetahui data yang berlalu 
Instrumen pengumpulan data, Sugiyono (2007: 222), menyatakan 
bahwa dalam penelitian kualitatif, yaitu menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus “ divalidasi “ seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi 
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang di teliti, kesiapan peneliti memasuki objek penelitian, baik 
secara akademik maupun longistiknya. 
Dalam penelitian ini, peniliti mengambil dokumentasi dalam 
bentuk daftar absen santri/santriwati, buku keuangan pembayaran infaq, 
kartu infaq, foto kegiatan pembayaran infaq, foto kegiatan bakti sosial 
di panti asuhan dan bakti sosial ke rumah warga yang kurang mampu di 
sekitar lokasi TPQ Roudhotul Qur’an.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan 
maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding  (Moleong, 2012: 
330). Triangulasi bukan bertujuan untuk mencari kebenaran, tetapi 
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meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang 
dimilikinya (Gunawan, 2014: 219). 
1. Triangulasi sumber 
Adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
sumber memperoleh data. Dalam triangulasi dengan sumber yang 
terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya 
perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus 
menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang 
mengevaluasi. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk 
dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut. 
Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandinkan hasil 
pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 
yang ada. 
Peneliti melakukan wawancara kepada sumber yang berbeda 
tentang hal yang sama dan membandingkan hasil wawancara tersebut 
dengan hasil pengamatan peneliti, dan apabila terdapat perbedaan 
maka peneliti mencari alasan dari perbedaan tersebut melalui 
wawancara kepada sumber yang kuat. Seperti dalam penelitian di TPQ 
Roudhotul Qur’an, disini peneliti melakukan wawancara kepada salah 
satu ustadz dan kepada pimpinan TPQ, kemudian membandingkan 
dengan hasil pengamatan peneliti yang didapatkan melalui observasi 
dan dokumentasi.  
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2. Triangulasi metode 
Adalah usaha mengecek keabsahan data atau mengecek 
keabsahan data temuan peneliti. Menurut Rahardjo dalam Gunawan 
(2014: 220) triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
Sebagaimana dikenal dalam penelitian kualitatif, peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 
utuh mengenai informasi tertentu. Triangulasi tahap ini dilakukan jika 
data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan 
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu 
sudah jelas triangulasi tidak perlu dilakukan. Meskipun begitu, 
triamgulasi dan aspek lainnya tetap dilakukan.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembandingan 
informasi atau data yang didapat dengan cara yang berbeda, 
membandingkan data yang didapat dari hasil wawancara dan data 
yang didapat dari hasil observasi untuk mendapatkan kebenaran dari 
data yang diperoleh. 
3. Triangulasi dengan teknik 
Menurut Sugiyono, (2012: 127) trianggulasi dengan teknik 
berarti menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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Peneliti mengecek data yang diperoleh kepada sumber yang 
sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Seperti dalam penelitian ini, 
peneliti mengecek data yang diperoleh dari pimpinan TPQ Roudhotul 
Qur’an dengan teknik wawancara dan teknik observasi. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawacara dengan isi suatu dokumen. Kemudian triangulasi metode 
digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari 
penelitian ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling 
bertentangan.  Dan triangulasi teknik digunakan untuk pengecekan 
data yang diperoleh. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut  Milles dan Huberman dalam Lexy J. Moleong bahwa 
analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan 
teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-
satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data. 
(Moleong, 2012: 247) 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Prastowo 
(2011: 246) mengungkapkan bahwa keempat analisis data mulai dari 
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
merupakan suatu kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan 
sesudah pengumpulan data. Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang  dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan 
data berikutnya. 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data profil 
TPQ, data murid yang mengikuti pembiasaan infaq dan kegiatan bakti 
sosial, hasil wawancara tentang penerapan pendidikan karakter peduli 
sosial untuk mengetahui proses pembiasaan dan pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial dan hasil observasi tentang 
pelaksanaan pembiasaan infaq dan pelaksanaan kegiatan bakti sosial. 
2) Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisi yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. Dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis data yang didapat untuk memisahkan data yang valid dan 
47 
 
47 
 
yang perlu dengan menggolongkan, dengan data yang tidak valid dan 
tidak perlu dengan membuangnya.  
3) Sajian data 
Data proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara 
sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. Pada sajian data 
ini, data yang telah dipilih melalui reduksi data kemudian disajikan 
dalam bentuk yang sistematis sehingga mudah untuk disimpulkan. 
4) Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
pencatatan pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai 
proposinya. Supaya kesimpulan benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu divertifikasi hal tersebut dilakukan 
dengan aktifitas pengumpulan dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum 
TPQ Roudhotul Qur’an merupakan TPQ yang didirikan oleh 
Ustadz Wahyu Hidayat pada tahun 1992. TPQ Roudhotul Qur’an 
adalah lembaga pendidikan keagamaan non formal terbesar di desa 
cepoko, dengan jumlah santri santriwati yang paling banyak diantara 
beberapa TPQ di desa Cepoko Magetan  dan merupakan lembaga 
pendidikan Al-Qur’an tertua di desa Cepoko.  
TPQ Roudhotul Qur’an ini didirikan oleh ustadz Wahyu Hidayat di 
rumah beliau di Dusun Sadon Desa Cepoko, Kec. Panekan, Kab. 
Magetan yang dijadikan sebagai tempat pendidikan Al-Qur’an yang 
diampu oleh 3 ustadz dan 2 ustadzah. Tempat yang strategis 
diperbatasan dua dusun di desa Cepoko ini menjadi salah satu faktor 
berkembangnya TPQ Roudhotul Qur’an, karena lokasinya tidak cukup 
jauh untuk dijangkau. .  
Setelah berjalan selama satu tahun, keberadaan TPQ Roudhotul 
Qur’an diketahui masyarakat sekitar TPQ, kemudian bertambah santri 
sedikit demi sedikit. Pada tahun 1998, semakin bertambah santri yang 
mengikuti TPQ di TPQ Roudhotul Qur’an, pada saat itu, ada beberapa 
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remaja masjid yang membantu untuk mengampu di TPQ Roudhotul 
Qur’an. Kemudian, dengan bertambahnya santri dan pengampu TPQ 
Roudhotul Qur’an, maka pelajaran yang diberikan di TPQ Roudhotul 
Qur’an bukan hanya mengaji tetapi juga ada beberapa pelajaran 
pengetahuan seperti, Fiqih, Aqidah, Kisah Nabi, Tajwid, Bahasa Arab, 
Imla’ dan Hafalan Surat-Surat Pendek. Sehingga TPQ Roudhotul 
Qur’an menjadi TPQ Terbesar dan tertua di Desa Cepoko. 
(Dokumentasi) 
Pada sampai tahun 2017, jumlah santri santriwati terdapat 50 santri 
dan 4 pengampu di TPQ Roudhotul Qur’an. Yang mana terdapat 4 
kelas, digolongkan sesuai kemampuan dalam mengaji. Dimulai dari 
santri santriwati yang mengaji Iqro 1-3, Iqro’ 4-6, Juz Amma dan Al-
Qur’an. Hal ini memudahkan ustadz/ustadzah dalam menyampaikan 
materi sesuai dengan kemampuan santri santriwati. (Observasi, 3 Juni 
2017) 
Adapun Mata Pelajaran yang terdapat di TPQ Roudhotul Qur’an 
adalah sebagai berikut : 
Hari Senin : Fiqh 
Hari Selasa : Mengaji (Al-Qur’an/Iqro’) *sesuai kelas 
Hari Rabu : Bahasa Arab dan Imla’ 
Hari Kamis : Mengaji (Al-Qur’an/Iqro’) *sesuai kelas 
Hari Jum’at :Aqidah 
Hari Sabtu :  Kisah Nabi dan Tajwid 
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(Dokumentasi) 
 
2. Visi dan Misi TPQ Roudhotul Qur’an 
a. Visi  
“ Menciptakan Generasi Qur’ani yang Berakhlak Mulia “ 
b. Misi  
1) Menguatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT  
2) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan 
penekanan akhlakul karimah 
3) Menumbuhkan kecerdasan spiritual dan sosial anak. 
(Dokumentasi) 
3. Letak Geografis 
Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi TPQ Roudhotul 
Qur’an adalah : 
 Sebelah Barat  : Masjid Nurul Hidayah 
 Sebelah Timur  : Rumah Warga 
Sebelah Utara   : Sungai Besar sebagai pembatas dusun 
Sebelah Selatan : Rumah Warga. (Observasi, 3 Juni 2017) 
 
B. Deskripsi Data 
Gambaran Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial di 
TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko Magetan 
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Berdasarkan wawancara dengan pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an 
(pada tanggal 3 Juni 2017) , pendidikan karakter menjadi salah satu 
tujuan di TPQ Roudhotul Qur’an yaitu menciptakan generasi Qur’ani 
yang berakhlak mulia. Melalui program infaq di TPQ Roudhotul Qur’an 
yang diadakan sejak tahun 1999, dimana pada saat itu uang hasil 
pembayaran infaq digunakan untuk sarana prasarana TPQ Roudhotul 
Qur’an dan untuk kegiatan di TPQ Roudhotul Qur’an seperti, 
perlombaan, takbir keliling dan lain-lain. Tetapi mulai tahun 2010 
program infaq dijadikan sarana untuk memfasilitasi santri santriwati 
dalam kegiatan sosial. Dengan harapan agar dengan program infaq dan 
kegiatan sosial tersebut dapat menjadi sarana untuk menanamkan 
karakter yang baik pada santri santriwati TPQ Roudhotul Qur’an ini 
sehingga terciptalah generasi-generasi yang berakhlak mulia, yang suka 
beramal, bersedekah dan peduli kepada sesama manusia. 
Pernyataan tersebut diperjelas oleh ustadzah Sri (10 Juni 2017) 
sebagai bendahara di di TPQ Roudhotul Qur’an : 
“pembayaran infaq sudah terlaksana setiap bulan dan sudah 
berjalan sejak tahun 1999, pada saat itu TPQ Roudhotul Qur’an mulai 
berkembang dengan bertambahnya santri. Sejak itu,  pembayaran infaq 
digunakan untuk kegiatan lomba antar TPQ, takbir keliling setiap 
malam takbir Idhul Adha dan Idhul Fitri dan untuk pembelian 
kebututuhan TPQ”. 
Hal ini dipertegas oleh ustadzah Anis (22 Juni 2017) bahwa program 
pembayaran infaq yang ada di TPQ Roudhotul Qur’an sudah ada sejak 
tahun 1999 dan masih berjalan sampai saat ini. Mulai tahun 2010 uang 
infaq tidak lagi dipergunakan untuk kebutuhan sarana prasarana di TPQ 
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Roudhotul Qur’an tetapi digunakan untuk kegiatan sosial setiap tahun. 
Dimulainya hasil uang pembayaran Infaq di sumbangkan dalam kegiatan 
sosial, berawal dari gagasan pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an tentang 
kegiatan sosial yang sudah terlaksana di kecamatan Panekan. 
Gagasan pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an ini kemudian di 
diskusikan dengan seluruh pengurus TPQ Roudhotul Qur’an. Dari hasil 
diskusi tersebut pengurus bersedia untuk mengadakan kegiatan sosial 
menggunakan hasil uang infaq dan dengan kesepakatan bersama kegiatan 
sosial akan diadakan setiap tahun, yaitu bakti sosial ke panti asuhan yang 
berada di kecamatan Panekan dan bakti sosial ke beberapa warga yang 
tidak mampu di sekitar lokasi TPQ Roudhotul Qur’an. 
Pernyataan tersebut diperjelas oleh ustad Hidayat (3 Juni 2017) 
bahwa : 
“untuk kegiatan sosial telah terlaksana di TPQ Roudhotul Qur’an 
sejak tahun 2010. Hal ini diawali pada saat tahun 2009 kami mengikuti 
bakti sosial guru TPA/TPQ sekecamatan Panekan menyumbang ke panti 
asuhan Al-Hayat yang merupakan saatu-satunya panti asuhan yang 
terletak di kecamatan Panekan. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, kami 
memiliki inisiatif untuk mencontoh kegiatan tersebut untuk diterapkan di 
TPQ Roudhotul Qur’an sebagai sarana penanaman karakter pada santri 
khususnya dalam nilai kepedulian” 
Pada proses pendidikan karakter membutuhkan proses yang panjang, 
karena karakter yang baik akan terbentuk melalui beberapa tahapan. 
Seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Anis (22 Juni 2017) bahwa, 
“Dalam implementasi  kegiatan sosial, adapun tahap-tahap pendidikan 
karakter yang dilakukan oleh pengurus TPQ Roudhotul Qur’an, untuk 
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menjadikan kegiatan tersebut bukan hanya sekedar kegiatan rutin saja, 
namun diharapkan menjadi salah satu sarana pengenalan dan penanaman 
nilai karakter pada santri santriwati”. 
Adapun tahap-tahap yang merupakan proses pengetahuan 
penanaman pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an, yaitu : tahap 
pertama adalah menanamkan pengetahuan, dalam tahapan ini pengurus 
(ustad/ustadzah) memberikan ceramah kepada peserta didik (santri) 
mengenai kepedulian sosial   yang ditanamkan pada santri dengan cara 
melalui pembiasaan infaq dan kegiatan sosial yang ada di TPQ 
Roudhotul Qur’an. 
Menurut ustad Hidayat selaku pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an 
Magetan, dalam proses penanaman pendidikan karakter dalam nilai 
kepedulian sosial melalui beberapa langkah, pertama seluruh santri 
diberikan ceramah sebagai penyampaian informasi dan pengetahuan dan 
para santri santriwati mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh 
salah satu ustadz/ustadzah. Kedua, santri santriwati melaksanakan 
program infaq dengan membayar infaq setiap bulan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Dan santri santriwati juga mengikuti kegiatan 
sosial ke panti asuhan dan ke beberapa warga yang tidak mampu 
disekitar lokasi TPQ dan dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yang 
telah disampaikan oleh ustadz/ustadzah. (wawancara dengan ustad 
Hidayat, 3 Juni 2017) 
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Dalam menanamkan pengetahuan mengenai pembiasaan infaq. Jauh-
jauh hari sebelum itu sudah ditanamkan oleh ustadz/utadzah melalui 
memberikan materi yang berkaitan dengan pembiasaan infaq. 
Berdasarkan pengamatan saya melalui observasi bahwa, dalam 
memberikan materi kisah nabi dan kisah para sahabat, ustadz 
memberikan cerita  tentang sahabat nabi kisah abud dahdaa yang 
mendapatkan nikmat harta yang melimpah dari Allah, dan tidak pernah 
melupakan sang pemberi nikmat, karena bahwasannya harta yang ia 
miliki hanyalah titipan Allah dan diperintahkan kepada kita untuk 
memanfaatkannya dalam kebaikan, maka beliau  berinfaq di jalan Allah.  
Bahwasannya dengan berinfaq tidak akan mengurangi harta yang kita 
miliki. Sahabat nabi yang kaya raya saja berinfaq tetapi tidak berkurang 
harta yang dimilikinya, tetapi semakin bertambah karena dengan berinfaq 
akan membersihkan harta yang dimiliki manusia. Dari kisah ini, 
diharapkan santri santriwati TPQ Roudhotul Qur’an meneladani sifat 
dermawan dan gemar berinfaq seperti sahabat nabi yaitu Abud Dahdaa 
yang tidak pernah lupa berinfaq dijalan Allah. (observasi, 20 Mei 2017) 
Begitu pula seperti hasil pengamatan saya dalam observasi, 
bahwasannya pada mata pelajaran tarikh islam dan cerita kisah-kisah 
nabi, selain memberikan kisah yang berkaitan dengan pembiasaan infaq, 
ustadz/ustadzah juga memberikan kisah tauladan yang berkaitan dengan 
bersedekah tentang kisah sembuhnya penyakit seseorang karena 
bersedekah kepada anak yatim, ada seseorang wanita di Arab Saudi yang 
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menderita penyakit kanker beberapa tahun yang tak ujung sembuh, ketika 
beliau merasa maut sudah mendekat karena penyakitnya sudah menyebar 
keseluruh tubuh. Beliau menyedekahkan seluruh harta yang beliau miliki 
kepada anak-anak yatim, beliau yakin bahwasannya setiap harta yang 
disedekahannya akan mendapatkan balasan dari Allah. Akhirnya, beliau 
diberi kesembuhan dari penyakitnya, yang beliau dapatkan disebabkan 
sedekah yang beliau berikan kepada anak-anak yatim. Karena beliau 
percaya bahwa dengan bersedekah merupakan bukti iman dan ketaan 
manusia pada Allah SWT. Pemberian cerita-cerita kisah nyata dan kisah 
nabi dan sahabat ini dengan tujuan untuk menanamkan pengetahuan 
mengenai kegiatan-kegiatan yang ada di TPQ Roudhotul Qur’an , 
khusunya agar santri santriwati memiliki rasa senang dalam bersedekah 
dan mengerti dampak dari orang yang suka bersedekah, sehingga santri-
santriwati memiliki karakter yang baik setelah mengikuti TPQ di 
Roudhotul Qur’an. (observasi, 17 Juni 2017) 
Hasil observasi tersebut berkaitan dengan hasil wawancara yang 
diungkapkan oleh ustad Hidayat, (wawancara, 3 Juni 2017) 
bahwasannya, 
“dalam pembelajaran kami juga memberikan beberapa cerita dan 
kisah para sahabat yang kami kaitkan dengan program infaq dan kegiatan 
sosial, bukan hanya waktu terlaksananya kegiatan tersebut saja, 
meskipun setiap jadwal hari pembagian kartu infaq dan sebelum 
melakukan kegiatan sosial kami selalu memberikan ceramah, dan cerita 
mengenai apa yang akan kami lakukan. Hal ini dengan tujuan agar santri 
santriwati mendapatkan pengetahuan lebih mengenai kegiatan yang ada 
di TPQ ini. Santri santriwati akan lebih mudah menerima pengetahuan 
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yang kami berikan dengan cerita-cerita karena mereka masih usia dini, 
jadi mereka lebih gampang menerima cerita-cerita yang kami sampaikan.  
Dengan dikaitkannya materi dalam pembelajaran dengan program 
infaq dan kegiatan sosial dengan tujuan agar karakter yang ditanamkan 
pada santri santriwati tidak hanya melalui praktek tetapi juga dengan 
memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai kegiatan tersebut. Hal 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Sri (wawancara 10 Juni 
2017), 
“dalam penanaman karakter pada santri kami juga mengaitkan 
penjelasan dan pengetahuan-pengetahuan mengenai program infaq dan 
kegiatan sosial dalam materi disaat pembelajaran, seperti dalam 
pembelajaran kisah nabi dan sahabat dan kisah nyata, yang mana 
jadwal pelajaran bercerita yaitu setiap hari sabtu, agar santri santriwati 
benar-benar mengerti tentang kegiatan-kegiatan yang ada di TPQ ini, 
sehingga tertanam karakter yang baik pada diri santri”. 
Begitu pula disaat sebelum dibagikannya kartu infaq, ustadzah juga 
memberikan ceramah mengenai keikhlasan dalam berinfaq, dan hal yang 
berhubungan dengan pembayaran infaq, seperti mengingatkan batas 
waktu membayar infaq. (observasi, 10 Juni 2017) 
Pernyataan diatas senada dengan yang disampaikan oleh ustad 
Hidayat (3 Juni 2017)  mengenai pengetahuan yang disampaikan kepada 
santri, bahwa:  
“Dalam pemberian ceramah sebagai tujuan pemberian informasi 
dan pengetahuan kepada santri, kami juga mengkaitkan dengan 
cerita-cerita yang berkaitan dengan berinfaq, seperti cerita nyata 
mengenai barinfaq tidak akan mengurangi harta, justru akan 
menambah rizky kita, mengenai keikhlasan dalam berinfaq.  Dengan 
tujuan agar santri faham akan keikhlasan dalam berinfaq” 
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Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh salah satu santri 
yang bernama Salsabila (5 Juli 2017) yaitu: 
“Pada setiap sebelum dibagikan kartu infaq, ustadzah Sri selalu 
memberikan ceramah, bahwa kita harus ikhlas dalam berinfaq, infaq 
merupakan salah satu cara untuk bersedekah kepada orang-orang yang 
tidak mampu, dan kita harus berinfaq dengan niat lillahi ta’ala”. 
Begitu pula dalam memberikan pengetahuan mengenai kegiatan 
sosial yang diawali dengan pemberian ceramah sebelum pemberangkatan 
kegiatan sosial, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ustadzah 
Anis (22 Juni2017) : 
“setiap sebelum dilakukannya kegiatan sosial kami perwakilan 
ustadz/ustadzah selalu memberikan ceramah dan sedikit cerita agar 
anak mengerti kewajiban mereka sebagai manusia yang harus memiliki 
sikap peduli antar sesama, dengan mengikuti kegiatan sosial seperti ini 
kita akan mengetahui dan melihat secara langsung orang-orang yang 
membutuhkan bantuan kita, agar anak memiliki rasa bersyukur dan 
peduli.” 
 
Hal ini senada seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Sri (10 Juni 
2017), mengenai tahap memberikan pengetahuan sebelum 
dilaksanakannya kegiatan sosial, bahwa : 
“pemberian ceramah sebelum dilakukan kegiatan sosial bertujuan 
agar santri mengerti bahwa uang infaq yang diinfaqkan setiap bulan 
digunakan untuk memberikan sumbangan kepada anak-anak yatim 
piatu dan fakir miskin, jadi dengan berinfaq kita dapat menyisihkan 
sebagian harta yang kita miliki untuk disumbangkan kepada orang-
orang yang membutuhkan” 
 
Dalam proses pemberian pengetahuan, terdapat beberapa proses, 
pada proses awal ustadz/ustadzah memberikan ceramah yang didalamnya 
dikaitkan dengan cerita-cerita kisah nyata tentang berinfaq, dan 
kemudian diberikan penjelasan, sehingga anak lebih memahami dengan 
58 
 
58 
 
diberikan cerita-cerita yang berkaitan dengan Infaq. Kemudian pada 
proses selanjutnya adanya tanya jawab dari beberapa santri yang 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai dimana saja kita bisa 
berinfaq, diberikan kepada siapa saja apabila kita ingin berinfaq dan lain 
sebagainya. Setelah ustad/ustadzah memberikan penjelasan, untuk 
mengevaluasi pemahaman tentang berinfaq santri santriwati diberikan 
pertanyaan lisan tentang keikhlasan dalam berinfaq dan sikap yang akan 
dilakukan disaat menemukan kotak infaq di masjid-masjid. (observasi, 10 
Juni 2017) 
Begitu juga dalam proses pengetahuan mengenai kegiatan sosial, 
ustadz memberikan ceramah diawal sebelum pemberangkatan ke lokasi 
bakti sosial dan diperjelas dengan mengaitkan cerita-cerita keutamaan 
bersedekah, yang dikaitkan dengan pengetahuan mengenai anak yatim 
piatu dan fakir miskin yang berhak untuk mendapatkan pertolongan dari 
orang-orang yang mampu. Sehingga santri santriwati termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan sosial, kemudian yang terakhir, santri santriwati 
diminta untuk memberikan pendapat mereka tentang hal yang telah 
disampaikan oleh ustadz/ustadzah, sebagai evaluasi sehingga 
ustadz/ustadzah mengetahui pemahaman yang mereka 
dapatkan.(observasi, 22 Juni 2017) 
Sejalan dengan hasil observasi tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh ustad Hidayat, (wawancara pada 3 Juni 2017) : 
“program infaq dan kegiatan sosial ini sebagai penerapan pada 
pendidikan karakter yang ada di TPQ Roudhotul Qur’an, dengan 
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memberikan pengetahuan, memberi kesempatan kepada santri 
santriwati dalam memberikan pertanyaan mengenai hal-hal yang 
belum dipahami, kemudian ustadz/ustadzah memberikan pemahaman 
kembali sampai santri santriwati benar-benar memahami, dan dengan 
memberikan kesempatan kepada beberapa santri santriwati untuk 
mengutarakan pendapat-pendapat meraka sebagai evaluasi mengenai 
pemahaman mereka tentang maksud dari progam infaq dan kegiatan 
sosial yang ada di TPQ ini”. 
 
Tahap kedua, yaitu tahap dimana santri memiliki rasa dan  perasaan 
yang muncul setelah mendapatkan ceramah atau pengarahan dari 
ustadz/ustadzah mengenai nilai-nilai karakter apa saja yang sudah 
dipahami dan dapat ditanamkan dalam diri mereka melalui pembiasaan 
infaq dan kegiatan sosial, santri memberikan respon atas hal tersebut. 
Dalam respon tersebut tentu terdapat berbagai macam respon mengenai 
pembiasaan infaq, seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Sri (pada 10 
Juni 2017) yaitu: 
“respon santri mengenai pembiasaan infaq yang diterapkan di TPQ 
bermacam-macam. Ada beberapa santri yang merespon baik yang 
terlihat dari santri yang berantusias dalam membayar infaq dan 
adapula beberapa santri yang tidak merespon program infaq ini 
dengan baik.” 
 
Sejalan dengan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat dari hasil 
observasi bahwa beberapa santri santriwati sangat semangat dan terlihat 
senang dalam membayar infaq, begitu pula ada beberapa santri yang 
tidak begitu merespon dalam progam infaq sehingga terlihat membayar 
infaq hanya sekedar rutinitas setiap bulan dan tidak sesuai tanggal batas 
akhir pembayaran infaq yang telah ditetapkan oleh pihak TPQ Roudhotul 
Qur’an. (observasi, 12 Juni 2017 ). 
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 Seperti yang terlihat dalam kartu infaq, sebagian besar santri 
santriwati membayar infaq setiap bulannya sebelum tanggal batas akhir 
yang ditetapkan oleh pihak TPQ, namun ada beberapa  santri atas nama 
Deka, Wahyu, Fitri, dan Lifa (nama samaran) yang membayar infaq 
setiap bulannya melebihi tanggal yang ditetapkan oleh TPQ Roudhotul 
Qur’an.(Dokumentasi) 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu santri TPQ Roudhotul 
Qur’an (wawancara dengan Fitri pada 12 Juni 2017) bahwa : 
“saya membayar infaq setiap bulan tetapi memang tidak pas sama 
waktu yang ditentukan, soalnya saya nunggu dikasih uang sama ibu.” 
Hal tersebut menjadi bukti bahwa ada beberapa santri yang belum 
bisa menerima maksud dan tujuan dari program infaq, dan menjadikan 
progrma infaq ini hanya sekedar rutinitas setiap bulan, meskipun sudah 
tertanam pendidikan karakter didalam sebagian besar dari santri 
santriwati TPQ Roudhotul Qur’an. Karena santri santriwati yang tidak 
membayar infaq tepat waktu tersebut disebabkan kurangnya respon orang 
tua dalam kegiatan di TPQ Roudhotul Qur’an. Hal ini seperti pernyataan 
dari ustadzah Sri ( wawancara 10 Juni 2017), bahwa “ respon orang tua 
dalam program infaq khususnya, sebagian besar mereka memberikan 
dukungan dan merespon baik, tetapi juga ada beberapa dari orang tua 
yang tidak merespon baik, karena di daerah sini masih ada beberap orang 
yang menginginkan anaknya pintar tetapi tidak mau mengeluarkan dana, 
padahal dana ini untuk Infaq bukan untuk gaji ustadz/ustadzah disini. 
Kami sudah memberikan sosialisasi sebelum belumnya, tetapi masih ada 
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beberapa orang tua yang belum memberikan dukungan terhadap program 
di TPQ Roudhotul Qur’an ini, dan ini berdampak pada anak-anaknya 
yang kurang memperhatikan kegiatan di TPQ dan kurang semangat 
seperti teman-teman lainnya.” 
Begitu pula dalam respon santri mengenai kegiatan sosial yang 
sebagian besar santri sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
sosial dan sangat senang. Penyataan tersebut seperti yang diungkapkan 
oleh ustadzah Anis (22 Juni 2017) bahwa: 
“ respon santri santriwati bermacam-macam, sebagaian besar dari 
santri santriwati sangat semangat dalam mengikuti kegiatan sosial ini, 
mereka juga sangat senang karena bisa ikut membantu dan 
memberikan sumbangan kepada anak-anak yatim piatu dan orang-
orang yang membutuhkan. Tetapi ada juga beberapa santri yang 
merasa malas dan susah untuk diajak ikut kegiatan sosial, dengan 
alasan malas dan capek.” 
 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh salah satu santri TPQ 
Roudhotul Qur’an Salsa (05 Juli 2017),  
“dengan kegiatan sosial itu saya sangat senang dan semangat 
mengikutinya karena bisa kenal dengan anak-anak di panti asuhan dan 
bisa membantu mereka, dan juga bisa membantu warga sekitar TPQ 
yang kekurangan” 
 
 Dari pernyataan diatas dapat dilihat dengan hasil observasi dalam 
kegiatan sosial, terlihat sebagian besar dari santri santriwati sangat 
semangat dan berantusias dalam mengikuti kegiatan sosial, terlihat ketika 
mereka sampai di panti asuhan langsung ikut masuk ustadz/ustadzah dan 
berwajah gembira sebagai wujud bahwa mereka sangat merasa bahagia 
dalam mengikuti kegiatan sosial, mereka langsung bisa membaur dengan 
anak-anak yatim piatu tanpa membeda-bedakan. Dan juga terdapat 
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beberapa santri yang bermain-main di halaman panti asuhan seperti 
Deka, Wahyu, Panji, Andri dan Koko (nama samaran) sebagai bukti 
bahwa terdapat beberapa santri yang tidak merespon dengan baik 
kegiatan sosial ini. (observasi 22 Juni 2017) 
Dari diberikannya pengetahuan kepada santri mengenai kegiatan 
sosial, dan ikut sertanya santri santriwati dalam kegiatan sosial, santri 
melihat secara langsung keadaan anak-anak yatim piatu dan fakir miskin 
yang kekurangan, dari melihatnya secara langsung keadaan seperti itu 
tumbuhlah perasaan kasihan, rasa kasih sayang kepada kepada anak-anak 
yatim piatu, rasa ikhlas dalam membantu dan rasa syukur atas nikmat 
yang mereka rasakan. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh salah satu santri TPQ Roudhotul Qur’an, Salsabila (5 
Juli 2017) bahwa, 
“saya merasa senang bisa membantu teman-teman di panti asuhan, 
kasihan mereka tidak bisa merasakan punya orang tua dan keluarga 
yang menyayangi mereka, dan juga membantu orang-orang tua yang 
tidak memiliki keluarga, mereka mau makan saja susah, sudah tidak 
bisa mencari rizky sendiri karena sudah tua, rumahnya juga sudah 
tidak layak untuk ditempati.” 
 Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh ustadzah Anis (22 Juni 
2017), bahwa : 
“terlihat dari respon postif anak itu dari sikap mereka disaat 
dilapangan, ketika pihak panti asuhan menceritakan asal mula anak-
anak di panti asuhan, ada yang karena dibuang di tempat sampah dan 
lainsebagainya, sekudian santri melihat secara langsung kondisi anak-
anak yatim yang tidak semuanya normal dikarenakan kurangnya gizi 
yang mereka dapatkan. Santri santriwati terlihat mereka ikut 
merasakan yang dirasakan anak-anak yatim piatu, sampai ada yang 
memeluk anak yatim piatu secara spontan, bukan hanya santri saja 
tetapi kami ustadz/ustadzah disini juga ikut merasa kasihan sampai 
kami juga spontan memeluk mereka”. 
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Seperti pengamatan saya dari observasi bahwa disaat kegiatan sosial, 
ada beberapa santri yang langsung memeluk anak yatim piatu disaat di 
panti asuhan, dan  ustad Antok  juga memeluk salah satu anak yatim 
piatu yang tidak normal setelah sesi penyerahan sumbangan kepada pihak 
panti asuhan. Hal tersebut merupakan  rasa yang muncul pada diri 
seseorang setelah melihat secara langsung dan ikut sertanya kegiatan 
sosial, dan juga sebagai wujud tertanamnya karakter yang baik 
khususnya karakter peduli terhadap sesama  pada diri seseorang dengan 
ikut merasakannya penderitaan orang lain (Observasi,22 Juni 2017) 
Tahap ketiga, yaitu pada tahap ini santri diharapkan dapat 
merealisasikan nilai-nilai karakter yang diperoleh dari keikutsertaanya 
dalam program infaq dan kegiatan sosial dalam kehidupan sehari-hari 
dan diharapkan dapat menjadi karakter yang melekat dalam diri santri. 
Berdasarkan pengamatan melalui observasi, dalam antusias santri 
dalam pembiasaan infaq, terlihat pada satu hari setelah dibagikannya 
kartu infaq, sebagian dari santri membayar infaq dengan tertib dan antri 
menunggu giliran dalam membayar infaq. (observasi, 11 Mei 2017) 
Begitu pula berdasarkan observasi pada saat kegiatan sosial, terlihat 
santri santriwati sangat semangat ketika berangkat ke panti asuhan. 
Kemudian sesampainya di panti asuhan, santri santriwati bersalaman 
dengan pihak panti asuhan dan juga seluruh anak-anak yatim piatu 
disana, lalu duduk bersamaan dengan membaur duduk bercampur dengan 
anak-anak yatim piatu. Setelah itu, mereka mendengarkan sambutan dan 
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cerita-cerita dari pengasuh panti asuhan, mereka dengan seksama 
mendengarkan yang disampaikan oleh pengasuh panti asuhan. Kemudian 
pihak panti asuhan, memperkenalkan seluruh anak-anak yatim piatu yang 
berada di panti asuhan dan menceritakan beberapa anak-anak panti yang 
sudah bekerja dan memiliki tempat tinggal sendiri. Pengasuh panti juga 
memberikan nasehat kepada santri santriwati untuk memiliki sikap 
syukur karena masih banyak orang-orang yang hidup kekurangan.  Santri 
santiwati mendengarkan dengan baik, terlihat dari respon mereka yang 
bertanya tentang bagaimana sekolahnya anak-anak panti dan lain 
sebagainya. Pimpinan panti asuhan juga memberikan penjelasan 
mengenai beberapa kegiatan di panti asuhan ini yaitu mengadakan TPQ 
setiap sore di panti asuhan ini, sehingga anak-anak disini juga 
mendapatkan ilmu agama sebagai pedoman mereka dalam kehidupan 
sehari hari. Setelah mendengarkan nasihat dan sambutan dari pihak panti 
asuhan, santri santriwati dipersilahkan untuk melihat lihat keadaan panti 
asuhan. Untuk para santriwati dan ustadzah didampingi oleh ibu panti 
untuk melihat kondisi kamar anak-anak panti asuhan puteri , dapur dan 
sekitar panti asuhan. Begitu pula dengan santri dan ustadz yang 
didampingi oleh bapak panti untuk melihat kondisi kamar anak-anak 
putera dan sekitar panti asuhan. Setelah itu, santri santriwati dan para 
ustadz/ustadzah menyerahkan bantuan kepada pihak panti asuhan dan 
berfoto bersama. Dikarenakan tempat di panti asuhan yang tidak cukup 
luas, sehingga perfotoan hanya diikuti oleh sebagian dari santri dan 
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sebagian dari anak-anak panti asuhan. Kemudian santri santriwati 
dipimpin oleh ustad Hidayat berpamitan dan berjabat tangan dengan 
pihak pani asuhan dan seluruh anak-anak yatim piatu. (Observasi 22 Juni 
2017 di Panti Asuhan Al-Hayat) 
Begitu pula pada saat berkunjung ke rumah beberapa warga miskin di 
sekitar lokasi TPQ. Setibanya dari panti asuhan, santri santriwati 
diberikan pengarahan untuk menuju ke rumah beberapa warga disekitar 
lokasi TPQ, santri santriwati dibagi menjadi dua bagian karena tidak 
memungkinkan apabila seluruh santri santriwati berkunjung ke satu 
rumah yang kondisinya sudah tidak layak. Disaat berkunjung ke rumah 
warga, ustadz menyampaikan maksud kedatangan kami dan santri 
santriwati berjabat tangan dengan tuan rumah dan duduk ditempat yang 
ada, santri santriwati mendengarkan apa yang disampaikan ustadz kepada 
tuan rumah dan santri santriwati juga bersikap sopan dan santun selama 
mengikuti kegiatan sosial. (observasi, 22 Juni 2017 di Rumah warga 
sekitar lokasi TPQ) 
Dalam program infaq dan kegiatan sosial ini terjadi penanaman nilai 
karakter melalui pembiasaan, karena dengan adanya program infaq ini 
santri lama-kelamaan akan terbiasa beramal. Dan juga dengan adanya 
kegiatan sosial maka  tertanam pada diri santri kepedulian kepada orang 
lain. Dengan adanya program infaq dan kegiatan sosial ini, pimpinan 
TPQ Roudhotul Qur’an berharap agar santri dapat terbiasa beramal dan 
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peduli terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. (wawancara dengan 
Ustad Hidayat pada 3 Juni 2017) 
Dalam tahap ini dimulai dari hal yang sederhana , yaitu : 1) dilihat 
dari kesediaan santri untuk mendengarkan ceramah guna mendapatkan 
pengetahuan tentang nilai-nilai karakter yang  ditanamkan dalam diri 
santri melalui progaram infaq dan kegiatan sosial, 2) dilihat dari 
kesediaan santri untuk menanggapi dengan memberikan respon terhadap 
apa yang disampaikan ustadz/ustadzah sehingga santri mampu 
memahami nilai-nilai katrakter yang disampaikan, 3) santri dapat 
membedakan mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang buruk, 4) 
dengan membiasakan bertingkah laku sesuai dengan karkter yang 
melekat pada diri santri (wawancara dengan ustad Hidayat, 3 Juni 2017) 
Hal tersebut juga seperti yang disampaikan oleh ustadzah Anis (22 
Juli 2017) bahwa : 
“ untuk hasil yang dapat dilihat dari dampak ke diri santri, kami 
melihat dari pertama dilakukannya pemberian ceramah sebagai 
pengetahuan dimana santri santriwati menyimak dengan baik dan 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah, 
kemudian dari mereka yang memberikan respon sebagai bukti bahwa 
mereka mengerti maksud dari pengetahuan yang disampaikan, dan 
juga terlihat dari perilaku santri santriwati yang terlihat di kehidupan 
sehari hari khususnya di lingkungan TPQ, sikap terhadap teman dan 
juga sikap mereka terhadap ustad/ustadzah” 
 
Adapun tujuan dari program infaq dan kegiatan sosial ini seperti 
yang diungkapkan oleh ustad Hidayat (03 Juni 2017), bahwa untuk 
mengenalkan kepada santri santriwati mengenai sikap yang baik yang 
harus dimiliki sebagai manusia, sikap peduli terhadap orang lain, sikap 
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ikhlas dalam membantu. Sehingga dengan tertanamnya sikap sosial pada 
diri santri dapat membantu santri untuk memiliki pribadi yang baik dan 
juga hubungan antar manusia yang baik. 
Dengan menanamkan nilai pendidikan karakter pada santri melalui 
progam infaq dan kegiatan sosial ini, pengurus TPQ selalu memberikan  
stimulasi kepada santri agar selalu ikhlas dalam beramal, peduli antar 
sesama, dan memiliki sikap sopan santun kepada orang lain. Seperti yang 
telah diungkapkan oleh ustad Hidayat pada saat pemberian ceramah 
sebelum dilakukannya kegiatan sosial, bahwa : “semoga dengan 
keikhlasan kita dalam berinfaq setiap bulan dimudahkan segala urusan 
kita, dimudahkan dalam meraih cita-cita kita, dan semoga dengan adanya 
kegiatan sosial ini kita menjadi santri yang rajin bersedekah, memiliki 
sikap sopan santun kepada orang lain dan peduli terhadap sesama”. 
(wawancara dengan salsa, 5 Juli 2017) 
Adanya progam infaq dan kegiatan sosial ini tentu mendapatkan 
respon dari santri, baik respon positif maupun respon negatif. Namun 
demikian, banyak santri yang memberikan respon positif seperti 
Salsabila, salah satu santriwati di TPQ Roudhotul Qur’an yang 
menyatakan bahwasannya,  
“Progam infaq dan kegiatan sosial ini sangat diperlukan di TPQ 
Roudhotul Qur’an, karena  dengan adanya progam infaq ini saya 
menjadi lebih banyak beramal dan lebih ikhlas dalam beramal. Dan 
dari ikut sertanya dalam kegiatan sosial ini saya menjadi lebih peduli 
antar sesama.” (wawancara dengan Salsabila pada tanggal 5 Juli 2017) 
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Hal ini juga dirasakan oleh Bu Yayuk , salah satu wali santri di TPQ 
Roudhotul Qur’an, pada 9 Juli 2017 yang mengungkapkan bahwa: 
“saya sangat respect dengan adanya progam infaq tersebut, soalnya 
anak lebih bisa untuk membagi uang jajannya untuk diinfaqkan, begitu 
pula dengan adanya kegiatan sosial yang ada di TPQ Roudhotul 
Qur’an tersebut, menjadikan anak lebih peduli dengan mau membantu 
pekerjaan rumah, peduli terhadap hal-hal yang ada disekitarnya  dan 
lebih sopan kepada orang tua”. 
 
Dari hasil obserasi dan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 
dengan sikap santri yang terlihat disaat kegiatan sosial dan respon santri 
merupakan wujud dari proses yang mereka lakukan setelah mendapatkan 
pengetahuan dari ustad/ustadzah. Hal ini menunjukkan atas keberhasilan 
ustadz/utadzah dalam memberikan pengetahuan, pembiasaan, dan 
penanaman karakter yang baik kepada santri santriwati TPQ Roudhotul 
Qur’an. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Implementasi pendidikan karakter kepedulian sosial merupakan 
penerapan pembentukan karakter khususnya dalam nilai pedulian sosial. 
Selain tertanamnya karakter peduli sosial pada santri  TPQ Roudhotul 
Qur’an, juga tertanam nilai relgius yang terlihat dari rasa syukur yang 
dimiliki santri setelah melihat dan mengikuti secara langsung kegiatan 
sosial, selain itu juga tertanam pada diri santri nilai komunikatif yang baik 
terlihat dari perilaku santri yang membaur dengan anak-anak panti asuhan 
ketika kegiatan sosial dan tidak membeda-bedakan teman dalam bermain 
ketika di lingkungan TPQ ataupun di lingkungan masyarakat. 
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Dalam pembentukan karakter pada diri santri TPQ Roudhotul 
Qur’an, ditentukan oleh faktor alami dan faktor sosialisasi atau pendidikan 
yang mereka dapatkan dari pembiasaan di TPQ Roudhotul Qur’an. Dari 
faktor alami terlihat dari perilaku yang dimiliki oleh anak dalam 
merespons kegiatan-kegiatan di TPQ Roudhotul Qur’an. Sedangkan dalam 
pembentukan faktor sosialisasi atau pendidikan terbentuk dari 
pengetahuan-pengetahuan yang didapatkan santri disaat proses pengenalan 
tentang karakter sebelum melakukan kegiatan-kegaiatan sosial dan pada 
saat santri ikut dalam kegiatan sosial sehingga tertanam pada diri santri 
karakter yang baik khususnya pada nilai kepedulian sosial. 
Pendidikan karakter terdapat 3 komponen dalam membentuk 
karakter yang baik, seperti yang diungkapkan Thomas Lickona dalam 
bukunya Zubaedi yang berjudul “Desain Pendidikan Karakter”, yaitu 
Moral Knowing, Moral Feeling dan Moral Action. Dalam penanaman dan 
pembentukan pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an, melalui 
tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Moral Knowing 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter, bertujuan agar peserta didik mampu membedakan antara 
nilai karakter mulia dengan karakter tercela. 
Pada tahap ini, merupakan tahap awal dengan santri 
santriwati diberikan ceramah dan pengarahan setiap sebelum 
dilaksankannya kegiatan pembayaran infaq dan kegiatan bakti 
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sosial. Dari ceramah yang diberikan tersebut, merupakan langkah 
pertama dalam memperkenalkan dan memberi pengetahuan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan, baik dalam kegiatan pembayaran 
infaq atau dalam kegiatan sosial. Dengan mengetahui maksud dan 
tujuan dari kegiatan sosial tersebut maka santri santriwati dapat 
membedakan antara nilai karakter mulia dengan karakter tercela, 
dan santri santriwati juga mengetahui apa kewajiban sebagai 
manusia sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Moral Feeling 
Merupakan penguatan aspek emosi anak untuk menjadi 
manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu 
kesadaran terhadap jati diri, percaya diri, kepekaan terhadap 
penderitaan orang lain, cinta kepada kebenaran, pengendalian diri 
dan kerendahan hati. 
Pada tahap ini, terlihat pada sikap yang dirasakan oleh 
santri santriwati TPQ Roudhotul Qur’an setelah mengikuti 
kegiatan sosial. Perasaan yang dimilki santri seperti sikap ingin 
menolong, sikap peduli, tidak membeda-bedakan teman, dan 
kerendahana hati yang tumbuh pada diri santri santriwati, 
merupakan perasaan yang tumbuh dari kegiatan sosial.  
3. Moral Action 
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Merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan 
hasil dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami 
sesuatu yang mendorong seseorang melakukan perbuatan yang 
baik. Tahap ini merupakan tahap keberhasilan pendidikan karakter 
yang mana peserta didik mempraktikkan karakter mulia tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada tahap ini merupakan tahap keberhasilan dari 
pendidikan karakter, yang dapat dilihat dari perilaku atau sikap 
yang dimiliki oleh santri santriwati dalam keidupan sehari-hari. 
Seperti sikap yang dimiliki oleh santri dalam hal mau menolong 
teman ketika teman membutuhkan pertolongan, sikap mau 
membaur tanpa membeda-bedakan teman dalam lingkungan TPQ 
dan juga terlihat pada sikap anak ketika berada dirumah peduli  
dalam membantu pekerjaan orang tua dan memiliki sikap sopan 
santun pada orang yang lebih tua. 
Dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial, terdapat 
indikator peduli sosial, yaitu :  
1. Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial. 
Di TPQ Roudhotul Qur’an terdapat kegiatan rutin setiap 
bulan yaitu pembayaran infaq dan kegiatan rutin setiap tahun yaitu 
kegiatan sosial ke panti asuhan dan ke warga sekitar lokasi TPQ 
Roudhotul Qur’an. 
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2. Melakukan aksi sosial.  
Terdapat  kegiatan sosial yang merupakan kegiatan rutin 
setiap tahun di TPQ Roudhotul Qur’an,adanya bakti sosial di panti 
asuhan Al-Hayat setiap bulan Ramadhan dan kegiatan bakti sosial 
ke warga sekitar TPQ Roudhotul Qur’an dengan menyumbang ke 
beberapa warga fakir miskin. Dalam kegiatan ini, seluruh santri 
santriwati mengikuti aksi sosial tersebut. 
3. Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.  
Di TPQ Roudhotul Qur’an dengan adanya pembiasaan 
pembayaran infaq setiap bulan yang menjadi cara atau sarana 
untuk menyumbang, karena hasil uang infaq akan disumbangkan 
dalam kegiatan sosial di setiap bulan Ramadhan. 
4. Berempati kepada sesama teman.  
Dari kegiatan sosial yang diikuti oleh santriwati TPQ 
Roudhotul Qur’an, terlihat dari rasa kasihan dan peduli yang 
muncul pada diri santri setelah mengikuti kegiatan sosial dan juga 
berdampak pada sebagian besar diri santri santriwati lebih 
memiliki sikap peduli terhadap teman. 
5. Sopan dan santun.  
Terlihat dampak dari tertanamnya pendidikan karakter pada 
diri santri santriwati terlihat dari sikap sopan dan santun ketika 
melakukan kegiatan sosial, baik ketika di panti asuhan ataupun 
pada saat berkunjung ke rumah warga yang tidak mampu. Sikap 
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sopan dan santun mereka miliki baik di lingkungan TPQ ataupun di 
lingkungan keluarga. 
6. Sadar akan hak dan kewajiban.  
Dengan pemahaman santri santriwati tentang sikap yang 
harus dilakukan sebagai manusia sosial, mereka mengetahui apa 
kewajiban mereka sebagai manusia untuk saling menolong dan 
membantu sesama manusia. Dan santri santriwati juga mengetahui 
hak bagi setiap manusia, khususnya hak anak yatim piatu dan fakir 
miskin untuk mendapatkan bantuan dari orang-orang yang mampu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pendidikan karakter pada santri TPQ Roudhotul Qur’an Desa Cepoko 
Panekan Magetan ditekankan dalam pendidikan karakter peduli sosial. 
Selain peduli sosial, juga ditekankan pada nilai religius yang terlihat dari 
rasa syukur dan ikhlas yang dimiliki santri TPQ Roudhotul Qur’an.  
Dalam menanamkan pendidikan karakter melalui proses yang 
panjang, karena karakter yang baik tidak dapat dibentuk secara instan. 
Begitu pula di TPQ Roudhotul Qur’an, proses yang terjadi di TPQ 
Roudhotul Qur’an dalam membentuk, menanamkan dan pelaksanaan 
pendidikan karakter pada santri melalui program infaq setiap bulan yang 
mana sebelum dilakukan pembiasaan infaq tersebut diberikan tahap-tahap 
pendidikan sehingga santri faham tujuan berinfaq dan keikhlasan dalam 
berinfaq.  
Begitu pula dalam kegiatan sosial yang diadakan setiap tahun,  
yang selalu diawali dengan proses pendidikan, dengan dimulai melalui 
tahap memberikan pengetahuan, tahap menerima respon dan evaluasi, 
kemudian mengikuti secara langsung kegiatan sosial tersebut sebagai 
penerapan pendidikan karakter yang ada di TPQ Roudhotul Qur’an agar 
tertanam karakter yang baik pada diri santri. 
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Pelaksanaan penanaman dan pembentukan pendidikan karakter di 
TPQ Roudhotul Qur’an melalui 3 tahap yaitu : 1. Moral Knowing, yang 
menjadi tahap awal dalam memberikan pengetahuan mengenai karakter-
karakter yang baik, yang mencakup pemberian pengetahuan dalam 
penanaman karakter pada anak. 2. Moral Feeling, merupakan tahapan 
penguatan yang berkaitan dengan perasaan yang dimiliki santri, yang 
terlihat dari respons atau tanggapan santri terhadap pembiasaan Infaq dan 
kegiatan sosia. 3. Moral Action, merupakan tahap terakhir yang terlihat 
dari perilaku dan sikap yang dimiliki santri dalam mengikuti kegiatan 
sosial maupun dalam menerapkan karakter yang baik di kehidupan sehari-
hari. 
B. Saran 
Adapun saran yang bisa disampaikan untuk meningkatkan kualitas 
TPQ maupun santri adalah dengan adanya kerjasama antara pihak TPQ 
dengan wali santri dengan mengadakan pertemuan antara ustadz/ustadzah 
dan wali santri untuk membahas tentang perilaku santri dalam kehidupan 
sehari-hari dan untuk diberikan pengawasan kepada anak  supaya tidak 
terpengaruh dalam hal-hal negatif dan agar tertanam pada diri anak 
karakter yang baik. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
80 
 
 
 
Lampiran 1 
Pedoman wawancara 
Dengan pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an 
1. Apa usaha ustadz dalam memperkenalkan dan membentuk karakter pada 
santri santriwati ? 
2. Apa yang melatar belakangi kegiatan tersebut ? 
3. Sejak kapan kegiatan tersebut mulai diterapkan di TPQ Roudhotul Qur’an ? 
4. Apakah kegiatan sosial tersebut berjalan dengan lancar, dan bagaimana 
antusias santri santriwati dalam mengikuti kegiatan tersebut ? 
5. Apakah harapan ustadz dengan adanya kegiatan tersebut ? 
 
Dengan Ustadzah TPQ Roudhotul Qur’an 
1. Bagaimana strategi yang dilakukan ustadz/ustadzah dalam 
memperkenalkan pendidikan karakter di kegiatan yang ada di TPQ 
Roudhotul Qur’an ini? 
2. Bagaimana menurut ustazd/ustadzah dengan adanya kegiatan tersebut di 
TPQ Roudhotul Qur’an ini? 
3. Bagaimana respons masyarakat sekitar lokasi TPQ atau wali santri 
mengenai kegiatan sosial ini? 
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4. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan baik dari kegiatan 
pembayaran infaq atau kegiatan bakti sosial ini? 
5. Apa harapan ustadz/ustadzah dalam kegiatan tersebut ? 
6. Bagaimana hasil yang terlihat dari diri santri setelah mengikuti kegiatan 
sosial ini setiap tahun ? 
 
Dengan santri/santriwati TPQ Roudhotul Qur’an 
1. Bagaimana menurut anda dengan adanya kegiatan pembiasaan infaq ? 
2.  Bagaimana menurut anda dengan adanya kegiatan sosial memberi 
bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan ? 
3. Apa anda merasa senang atau merasa malas mengikuti kegiatan tersebut ? 
4. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bakti sosial seperti 
memberi bantuan kepada orang-orang yang lebih membutuhkan ? 
5. Apakah yang anda lakukan apabila suatu saat mempunyai teman yatim 
piatu ? 
 
Dengan masyarakat sekitar/ wali santri TPQ Roudhotul Qur’an 
1. Apa tanggapan anda dengan adanya TPQ Roudhotul Qur’an di desa ini ? 
2. Bagaimana menurut anda dengan adanya kegiatan sosial di TPQ Roudhotu 
Qur’an ? 
3. Apa dampak yang terlihat dari putra putri anda selama mengikuti TPQ di 
Roudhotul Qur’an ? 
4. Apa harapan anda dengan adanya kegiatan tersebut ? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan pada pemberian pengetahuan mengenai program infaq dan 
kesiatan sosial di TPQ Roudhotul Qur’an 
2. Pengamatan terhadap proses pembiasaan pembayaran infaq di TPQ 
Roudhotul Qur’an 
3. Pengamatan terhadap kegiatan sosial di panti asuhan Al-Hayat dan 
kegiatan sosial di warga sekitar lokasi TPQ Roudhotul Qur’an 
4. Pengamatan terhadap santri santriwati dalam proses kegiatan sosial 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Meminta dokumen profil TPQ 
2. Meminta dokumen sejarah berdirinya TPQ 
3. Meminta dokumen susunan pengurus 
4. Meminta dokumen buku keuangan infaq dan kartu infaq 
5. Foto Pembiasaan Infaq dan kegiatan sosial di TPQ Roudhotul Qur’an 
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Lampiran 4 
Field Note Wawancara 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Nara Sumber :  Usatdz Wahyu Hidayat 
Pada pukul 16.00 saya tiba ke TPQ Roudhotul Qur’an, kemudian saya 
dipersilahkan masuk oleh ustadz hidayat, pada saat itu sedang berlangsungnya 
pembelajaran di TPQ Roudhotul Qur’an, kemudian saya dipersilahkan untuk ke 
rungan yang terpisah dari ruangan pembelajaran TPQ oleh ustadz Hidayat. 
Peneliti : (saya masuk ruangan dan dipersilahkan duduk ditempat 
yang telah disediakan) Assalamualaikum ustadz, maaf saya 
menganggu waktu njenengan  sebentar. Kedatangan saya ke 
TPQ ini saya ingin melakukan penelitian untuk data skripsi 
saya tentang pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an.  
Ustadz Hidayat : Wa’alaikumsalam iya mbak, silahkan apa yang bisa saya 
bantu? (ustadz Hidayat menerima kedatangan  saya dengan 
baik) 
Peneliti : Begini ustadz, saya ingin menanyakan tentang bagaimana 
usaha njenengan sebagai pimpinan di TPQ Roudhotul 
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Qur’an ini dalam memperkenalkan dan membentuk karakter 
pada santri santriwati ? 
Ustadz Hidayat : Iya mbak, dalam hal karakter saya sangat menekankan ke 
arah kegiatan sosial karena pendidikan karakter menjadi 
salah satu tujuan di TPQ Roudhotul Qur’an yaitu 
menciptakan generasi Qur’ani yang berakhlak mulia. 
Melalui program infaq di TPQ Roudhotul Qur’an yang 
diadakan sejak tahun 1999, yang mana saat itu uang hasil 
pembayaran infaq digunakan untuk sarana prasarana TPQ 
Roudhotul Qur’an dan untuk kegiatan di TPQ Roudhotul 
Qur’an seperti, lombaan, takbir keliling dan lain-lain. Tetapi 
mulai tahun 2010 program infaq dijadikan sarana untuk 
memfasilitasi santri santriwati dalam kegiatan sosial. 
Dengan harapan agar dengan program infaq dan kegiatan 
sosial tersebut dapat menjadi sarana untuk menanamkan 
karakter yang baik pada santri santriwati TPQ Roudhotul 
Qur’an ini sehingga terciptalah generasi-generasi yang 
berakhlak mulia, yang suka beramal, bersedekah dan peduli 
kepada sesama manusia. 
Peneliti : Kegiatan sosial seperti apa yang dimaksud ustadz? 
Ustadz Hidayat : Iya jadi di TPQ Roudhotul Qur’an ini setiap tahun ada 
kegiatansosial bisa dibilang bakti sosial, yang telah kami 
laksanakan beberapa tahun ini mbak. Kegiatan ini kami 
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lakukan setiap satu tahun sekali, tepatnya pada bulan 
Ramadhan menjelang Hari Raya Idhul Fitri. Dengan 
kegiatan sosial itu maka anak-anak yang masih usia tingkat 
SD ini akan mengerti dan terbiasa dengan sikap tolong 
menolong, melihat ke orang-orang sekitar yang kurang 
mampu dan tidak membeda-bedakan teman baik di sekolah 
maupun lingkungan masyarakat. 
Peneliti : Kemudian apa yang melatar belakangi kegiatan tersebut 
ustadz? 
Ustadz Hidayat : Ya itu tadi mbak, jadi karena tujuan saya untuk 
mengenalkan kepada santri santriwati TPQ ini mengenai 
pendidikan karakter, agar anak-anak itu mengerti bagaimana 
sikap yang harus mereka miliki sebagai manusia. Selain itu 
pada saat pertama kali kami mengadakan kegiatan ini, kami 
melihat sikap anak khususnya santri santriwati di TPQ ini 
masih banyak yang egois, yang berkelompok tidak mau 
berteman dengan dia karena alasan dia berebda dan lain 
sebagainya, kemudian kami pengurus TPQ Roudhotul 
Qur’an ini berinisitaif untuk mengajak santri santriwati 
melihat kehidupan disekitar mereka melalui kegiatan sosial. 
Peneliti : kemudian dari kapan ya ustadz TPQ ini mengadakan 
kegiatan sosial tersebut ? 
Ustadz Hidayat : Iya untuk awal mulanya pada tahun 2010 kegiatan sosial itu 
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terlaksana mbak. Awalnya pada tahun 2009, kebetulan kami 
mengikuti bakti sosial guru TPA/TPQ sekecamatan Panekan 
untuk menyumbang ke  panti asuhan yang terletak di 
kecamatan Panekan. Setelah kegiatan tersebut, kami 
memiliki inisiatif untuk mencontoh kegiatan yang dilakukan 
oleh para ustadz/ustadzah TPA sekecamatan tersebut untuk 
melakukan bakti sosial ke panti asuhan dan mengikut 
sertakan seluruh santri santriwati di TPQ ini mbak. 
Kemudian tepatnya pada bulan Ramadhan tahun 2010 itu 
kami mengawali kegiatan sosial ini. Selain menyumbang ke 
panti asuhan, kami juga memberikan sedikit sumbangan ke 
warga sekitar lokasi TPQ ini yang sekiranya membutuhkan 
bantuan seperti orang tua yang tidak memiliki keluarga, 
janda, seperti itu mbak.  
Peneliti : Kemudian kalau saya boleh tahu dari mana ya ustadz uang 
yang didapatkan untuk menyumbangkan dalam kegiatan 
sosial tersebut ? 
Ustadz Hidayat : Iya mbak, kalau masalah uang yang kami gunakan untuk 
menyumbang dalam kegiatan sosial ini kami menggunakan 
uang infaq yang memang sudah diterapkan setiap bulan. 
Sebelum ada kegiatan sosial disini, uang infaq kami 
gunakan untuk keperluan kegiatan santri seperti 
perlombaan, takbir keliling dan kegiatan lainnya. Tapi 
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setelah kami mengadakan kegiatan sosial ini, uang infaq 
selama satu tahun kami gunakan seluruhnya untuk 
menyumbang ke panti asuhan dan kegiatan sosial lainnya. 
Peneliti : apa yang menjadi tujuan dari program infaq dan kegiatan 
sosial tersebut ustadz? 
Ustadz Hidayat : Tujuan diadakannya program infaq dan kegiatan sosial di 
TPQ Roudhotul Qur’an ini untuk mendidik santri untuk 
selalu ikhlas dalam melaksanakan segala sesuatu, terutama 
saat berinfaq, mendidik santri untuk peduli terhadap sesama 
manusia, dan  mendidik santri untuk bersikap sopan kepada 
orang yang lebih tua mbak, jadi anak akan memiliki 
kepribadian yang baik dalam berhubungan dengan sesama 
manusia 
Peneliti : Begitu ya ustadz ya, kemudian apakah kegiatan sosial ini 
berjalan lancar setiap tahunnya ustadz? 
Ustadz Hidayat : Alhamdulillah kegiatan sosial di TPQ ini berjalan setiap 
tahunnya sesuai jadwal mbak, setiap bulan Ramadhan 
menjelang lebaran. 
Peneliti : apakah ada unsur pendidikan karakter dalam kegiatan sosial 
dan pembiasaan infaq ini ustadz? 
Ustadz  Hidayat : ada mbak, kan kami juga memberikan pengetahuan kepada 
santri santriwati sebelum melakukan kegiatan ini, baik dari 
program infaq ataupun kegiatan sosial. Nah dari 
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pengetahuan yang kami berikan ke santri santriwati, kami 
akan mengetahui bagaimana respon dan tanggapan mereka 
mengenai kegiatan ini dan akan terlihat juga dampak yang 
muncul dari diri mereka. Nah, kalau pendidikan ini berhasil 
maka akan terlihat dari sikap yang dimiliki anak mbak. Dan 
itu menjadi evaluasi dalam pendidikan karakter yang kami 
tanamkan pada santri di TPQ Roudhotul Qur’an ini. 
Peneliti :  bagaimana ustadz langkah yang dilaksanakan dalam proses 
penanaman pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an 
ini? 
Ustadz Hidayat : dalam proses penanaman pendidikan karakter dalam nilai 
kepedulian sosial melalui beberapa langkah, pertama 
seluruh santri diberikan ceramah sebagai penyampaian 
informasi dan pengetahuan dan para santri santriwati 
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh salah satu 
ustadz/ustadzah. Kedua, santri santriwati melaksanakan 
program infaq dengan membayar infaq setiap bulan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Dan santri santriwati 
juga mengikuti kegiatan sosial ke panti asuhan dan ke 
beberapa warga yang tidak mampu disekitar lokasi TPQ dan 
dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah 
disampaikan oleh ustadz/ustadzah 
Peneliti : Apakah dalam pemberian pengetahuan mengenai kegiatan-
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kegiatan ini hanya dilakukan sebelum akan 
melaksanakannya saja ustadz? 
Ustadz Hidayat : Nggak mbak, jadi dalam pembelajaran kami juga 
memberikan beberapa cerita dan kisah para sahabat yang 
kami kaitkan dengan program infaq dan kegiatan sosial, 
bukan hanya waktu terlaksananya kegiatan tersebut saja, 
meskipun setiap jadwal hari pembagian kartu infaq dan 
sebelum melakukan kegiatan sosial kami selalu memberikan 
ceramah, dan cerita mengenai apa yang akan kami lakukan. 
Hal ini dengan tujuan agar santri santriwati mendapatkan 
pengetahuan lebih mengenai kegiatan yang ada di TPQ ini. 
Santri santriwati akan lebih mudah menerima pengetahuan 
yang kami berikan dengan cerita-cerita karena mereka masih 
usia dini, jadi mereka lebih gampang menerima cerita-cerita 
yang kami sampaikan.  
Peneliti : Apa tujuan dari pemberian ceramah yang diberikan sebelum 
melakukan pembiasaan infaq dan kegiatan sosial tersebut 
usradz?        
Ustadz Hidayat : Dalam pemberian ceramah sebagai tujuan pemberian 
informasi dan pengetahuan kepada santri, kami juga 
mengkaitkan dengan cerita-cerita yang berkaitan dengan 
berinfaq, seperti cerita nyata mengenai barinfaq tidak akan 
mengurangi harta, justru akan menambah rizky kita, 
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mengenai keikhlasan dalam berinfaq.  Dengan tujuan agar 
santri faham akan keikhlasan dalam berinfaq” 
Peneliti : kemudian apakah dengan adanya program infaq dan 
kegiatan tersebut bisa dikatakan sebagai penerapan pada 
pendidikan karakter di TPQ Roudhotul Qur’an ini ustadz? 
Ustadz Hidayat : program infaq dan kegiatan sosial ini sebagai penerapan 
pada pendidikan karakter yang ada di TPQ Roudhotul 
Qur’an, dengan memberikan pengetahuan, memberi 
kesempatan kepada santri santriwati dalam memberikan 
pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dipahami, 
kemudian ustadz/ustadzah memberikan pemahaman kembali 
sampai santri santriwati benar-benar memahami, dan dengan 
memberikan kesempatan kepada beberapa santri santriwati 
untuk mengutarakan pendapat-pendapat meraka sebagai 
evaluasi mengenai pemahaman mereka tentang maksud dari 
progam infaq dan kegiatan sosial yang ada di TPQ ini. 
Peneliti : bagaimana cara melihat apakah santri santriwati itu sudah 
memiliki sikap dari hasil penanaman karakter tersebut 
ustadz? 
Ustadz Hidayat : kalau itu kami melihat dari hal-hal yang sederhana dulu 
mbak, kami melihat dari kemauan mereka dalam 
mendengarkan ceramah, kemudian kami melihat dari 
mereka yang mau menanggapi sebagai respon mereka 
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terhadap apa yang mereka fahami dari nilai-nilai karakter 
yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah sehingga akan 
terlihat dari perilaku santri yang dapat membedakan antara 
perilaku baik dan buruk. 
Peneliti : Alhamdulillah ya ustadz, untuk mengenai santri 
santriwatinya ustadz, apakah mereka senang, antusias dalam 
mengikuti kegiatan sosial tersebut ? 
Ustadz Hidayat : Iya mbak, anak-anak sangat semangat dalam mengikuti 
kegiatan sosial ini. Karena setiap sebelum mereka berangkat 
melakukan kegiatan sosial, saya atau ustadz yang lain selalu 
memberikan pengertian, pengarahan kepada mereka. Jadi 
mereka mengerti untuk apa kegiatan sosial tersebut dan 
kepada siapa sumbangan itu diberikan 
Peneliti : Iya ustadz, terus apa harapan ustadz sendiri dengan adanya 
kegiatan sosial ini ? 
Ustadz Hidayat : Harapan saya, saya sebagai pimpinan disini saya ingin anak-
anak, santri santriwati TPQ Roudhotul Qur’an ini memiliki 
pribadi yang baik, karakter yang baik, sikap yang baik. Jadi 
dengan mengikuti TPQ di Roudhotul Qur’an ini anak-anak 
bisa mengenal sikap sosial itu seperti apa, mengerti apa 
yang harus mereka lakukan sebagai manusia sosial dan dari 
kegiatan sosial ini juga saya berharap tertanam pada diri 
santri santriwati akan pentingnya peduli sosial dalam 
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kehidupan ini. Dalam program infaq dan kegiatan sosial ini 
terjadi penanaman nilai karakter melalui pembiasaan, karena 
dengan adanya program infaq ini santri lama-kelamaan akan 
terbiasa beramal. Dan juga dengan adanya kegiatan sosial 
maka akan tertanam pada diri santri kepedulian kepada 
orang lain. Dengan adanya program infaq dan kegiatan 
sosial ini, pimpinan TPQ Roudhotul Qur’an berharap agar 
santri dapat terbiasa beramal dan peduli terhadap kehidupan 
sosial di sekitarnya. 
Peneliti : Jadi selain agar santri santriwati disini lebih mendalami ilmu 
agama juga diberikan pendidikan karakter yang mengarah 
ke nilai kepedulian sosial ya ustadz ya ? 
Ustadz Hidayat : Iya mbak, mungkin di TPQ lainnya hanya mengajarkan 
ilmu-ilmu agama saja tetapi di TPQ Roudhotul Qur’an ini 
kami ingin mendidik santri kami juga sebagai manusia 
sosial yang mengerti akan kewajiban mereka sebagi 
manusia sosial. 
Peneliti : Baiklah ustadz, saya ucapkan banyak terimakasih atas 
waktunya, mungkin nanti kalau ada kekurangan dalam data 
skripsi saya, saya kembali lagi ke TPQ Roudhotul Qur’an 
ini untuk meminta data yang lain ya ustadz 
Ustadz Hidayat : Iya mbak sama-sama. Monggo mbak kalau ada yang belum 
jelas silahkan datang kembali kesini insyaallah kami bisa 
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membantu. 
Peneliti : iya ustadz,  ini saya langsung pamit karena sudah menjelang 
maghrib ustadz, sekali lagi terimaksih banyak. 
Assalamualaikum ustadz 
Ustadz Hidayat : iya mbak Wa’alaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh 
Field note wawancara 
Hari / Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
Nara Sumber  : Ustadzah Sri Hartini 
Agenda           : Menggali informasi tentang pembiasaan pembayaran Infaq 
Pada pukul 16.00 saya tiba ke TPQ Roudhotul Qur’an. Tepat ketika pembelajaran 
di TPQ Roudhotul Qur’an dimulai, dan pada saat itu waktu pembagian kartu infaq 
sebelum pembelajaran dimulai salah satu ustadz memberikan sedikit ceramah 
tentang pentingnya berinfaq sebelum dibagikannya kartu infaq. Saya mengamati 
dan mengambil foto untuk dokumentasi kegiatan tersebut sampai kegiatan 
pembagian kartu infaq selesai, dan ketika pembelajaran dimulai, saya 
dipersilahkan duduk di ruangan yang terpisah oleh salah satu ustadzah di TPQ 
Roudhotul Qur’an tersebut. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah, maaf saya mengganggu 
waktunya sebentar. Disini saya ingin bertanya tentang 
beberapa hal mengenai kegiatan di TPQ Roudhotul 
Qur’an ini untuk melengkapi data penelitian skripsi 
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saya. 
Ustadzah Sri : Wa’alaikumsalam iya mbak, silahkan mungkin saya 
bisa membantu 
Peneliti : Begini ustadzah, saya ingin menanyakan tentang 
bagaimana strategi atau cara yang dilakukan 
ustadz/ustadzah di TPQ Roudhotul Qur’an ini dalam 
memperkenalkan pendidikan karakter di kegatan yang 
ada di TPQ ini ustadzah? 
Ustadzah Sri : Iya mbak, untuk masalah tentang  pendididkan karakter 
kami disini dengan cara memperkenalkan kepada santri 
santriwati melalui beberapa kegiatan yang melibatkan 
seluruh santri santriwati dengan tujuan agar santri 
santriwati disini memiliki karakter yang baik dalam diri 
mereka melalui ikut sertanya mereka dalam kegiatan-
kegiatan tersebut mbak 
Peneliti : Kemudian kegiatan apa ustadzah yang ada di TPQ ini 
yang bertujuan membentuk karakter santri disini ? 
Ustadzah Sri : Iya mbak, di TPQ Roudhotul Qur’an ini ada beberapa 
kegiatan ya mbak, tapi yang sangat mengarah ke 
pembentukan karakter atau mengarah ke pendidikan 
karakter itu kegiatan pembayaran infaq setiap satu bulan 
sekali dan kegiatan bakti sosial ke panti asuhan dan 
warga sekitar setiap satu tahun sekali.  
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Peneliti : Kenapa kegiatan tersebut bisa dikatakan sebagai 
kegiatan yang sangat mengarah ke pendidikan karakter 
ustadzah ? 
Ustadzah Sri : Iya mbak karena, pada kegiatan pembayaran infaq itu 
sendiri anak-anak akan bertanya-bertanya untuk apa 
harus berinfaq, dikasih siapa uang infaq ini dan lain 
sebagainya, nah dari sini kami ustadz/ustadzah disini 
melakukan pengenalan sikap kepada mereka melalui 
pemahaman mereka tentang pembayaran infaq tersebut 
mbak, kemudian kami ajak mereka mengkuti kegiatan 
sosial, memberi bantuan, sehingga mereka tahu bahwa 
uang infaq disumbangkan kepada orang-orang yang 
membutuhkan dan mereka mengerti untuk apa berinfaq, 
betapa pentingnya saling membantu antar manusia, dan 
apa kewajiban kita sebagi manusia yang baik, begitu 
mbak. 
Peneliti : Kemudian ustadzah mengenai kegiatan pembayaran 
infaq yang telah terlaksana di TPQ Roudhotul Qur’an 
ini dijadwalkan atau bebas dalam waktu  
pembayarannya ya ustadzah?  
Ustadzah Sri : Iya mbak jadi dalam kegiatan pembayaran infaq ini 
dilaksanakan setiap bulan, untuk pembagian kartu infaq 
dibagikan diawal bulan kemudian untuk 
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pembayarannya terserah anak-anak mau bayar pada 
tanggal berapa yang penting sebelum tanggal 25 pada 
bulan tersebut.   
Peneliti  : Seperti yang saya lihat tadi bahwasannya sebelum 
pembagian kartu infaq, salah satu ustadz/ustadzah 
memberikan ceramah terlebih dahulu mengenai 
pembayaran infaq ya ustadzah , apa tujuan pemberian 
ceramah sebelum pembagian infaq tersebut ustadzah ? 
Ustadzah Sri : Mengenai ceramah sebelum pembagian kartu infaq itu 
yang saya jelaskan tadi mbak, jadi dengan maksud agar 
santri santriwati faham mengenai tujuan dari berinfaq 
secara umum dan tujuan pembayaran infaq di TPQ ini 
untuk disumbangkan kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Jadi dengan diberikannya arahan kepada 
santri santriwati, maka mereka akan mengerti 
pentingnya berbagi antar manusia dan agar mereka tahu 
bahwa mereka bisa belajar menyisihkan harta mereka 
untuk di sumbangkan ke orang-orang yang kurang 
mampu disekitar mereka. Dan kami selalu memberikan 
pengarahan dan ceramah dilakukan setiap bulan yaitu 
setiap sebelum dibagikannya kartu infaq, karena dengan 
cara itu santri santriwati akan mudah mengerti maksud 
dari tujuan pembayaran infaq ini dan mereka akan 
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selalu ingat untuk apa berinfaq karena kan anak-anak 
masih kecil itu kadang ada yang memperhatikan tapi 
juga banyak yang tidak memperhatiakan makanya kami 
selalu memberikan ceramah sedikit tentang maksud 
pembayaran infaq sebelum dibagikan kartu infaq mbak.  
Peneliti : apakah pemberian pengetahuan tentang infaq tersebut 
hanya dilakukan setiap sebelum dibagikannya kartu 
infaq saja ustadzah? 
Ustadzah Sri : nggak mbak, dalam penanaman karakter pada santri 
kami juga mengaitkan penjelasan dan pengetahuan-
pengetahuan mengenai program infaq dan kegiatan 
sosial dalam materi disaat pembelajaran, seperti dalam 
pembelajaran kisah nabi dan sahabat dan kisah nyata, 
yang mana jadwal pelajaran bercerita yaitu setiap hari 
sabtu, agar santri santriwati benar-benar mengerti 
tentang kegiatan-kegiatan yang ada di TPQ ini, 
sehingga tertanam karakter yang baik pada diri santri 
Peneliti  : Jadi pembayaran infaq ini berjalan setiap bulan ya 
ustadzah ? kemudian kegiatan ini sudah berjalan sejak 
kapan ya ustadzah ? 
Ustadzah Sri : Iya mbak jadi pembayaran infaq ini terlaksana setiap 
bulan, dan masalah berjalannya infaq ini sudah 
diterapkan di TPQ Roudhotul Qur’an sejak tahun 1999 
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dimana pada saat itu, TPQ ini sudah mulai berkembang 
dengan bertambahnya santri. Tetapi pada saat itu 
pembayaran infaq digunakan untuk kegiatan 
perlombaan, takbir keliling, dan pembelian kebutuhan 
TPQ ini mbak, jadi belum ada inisiatif untuk 
menyumbangkan uang infaq. Pada tahun 2010, mulai 
ada inisiatif dari pengampu TPQ ini untuk memberi 
pembiasaan kepada santri santriwati dalam hal yang 
bersifat sosial kemuadian dimulailah pada waktu itu 
untuk menggunakan uang infaq untuk disumbangkan. 
Pertama kami memulai untuk melakukan kegiatan 
sosial ke panti asuhan dan warga sekitar lokasi TPQ ini 
mbak, dan alhamdulillah berjalan sampai saat ini. 
Peneliti : bagaimana respon santri mengeni pembiasaan infaq ini 
ustadzah ? 
Ustadzah Sri : mengenai respon bermacam-macam mbak, sebagian 
besar santri merespon baik dengan berantusias dalam 
membayar infaq, dan ada beberapa santri yang tidak 
merespon pembayaran infaq ini dengan baik, ini 
disebabkan karena kendala keuangan dan kurangnya 
dukungan orang tua mbak. 
Peneliti : kemudian bagaimana respon orang tua mengenai 
program infaq ini ustadzah? 
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Ustadzah Sri : respon orang tua dalam program infaq khususnya, 
sebagian besar mereka memberikan dukungan dan 
merespon baik, tetapi juga ada beberapa dari orang tua 
yang tidak merespon baik, karena di daerah sini masih 
ada beberap orang yang menginginkan anaknya pintar 
tetapi tidak mau mengeluarkan dana, padahal dana ini 
untuk Infaq bukan untuk gaji ustadz/ustadzah disini. 
Kami sudah memberikan sosialisasi sebelum belumnya, 
tetapi masih ada beberapa orang tua yang belum 
memberikan dukungan terhadap program di TPQ 
Roudhotul Qur’an ini, dan ini berdampak pada anak-
anaknya yang kurang memperhatikan kegiatan di TPQ 
dan kurang semangat seperti teman-teman lainnya. 
Peneliti : Kemudian kalau saya boleh tahu kira-kira kapan ya 
ustadzah diadakannya kegiatan sosial tersebut untuk 
tahun ini ? karena saya ingin mengamati kegiatan 
tersebut untuk melengkapi data skripsi saya ustadzah 
Ustadzah Sri : Oiya mbak, untuk kegiatan sosial kami selalu 
menjadwalkan setiap bulan Ramadahan tepatnya satu 
minggu sebelum lebaran Idhul Fitri, insyaallah nanti 
akhir bulan Juni ini mbak tanggal 22 Juni akan diadakan 
kegiatan sosial mbak, monggo sampeyan ikut dalam 
kegiatan ini agar lebih tahu kegiatan yang kami lakukan 
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mbak. 
Peneliti : Iya ustadzah, jadi tanggal 22 juni ya ustadzah akan 
diadakannya kegiatan sosial tersebut. Baiklah insyaallah 
nanti saya akan kembali ke TPQ untuk ikut dalam 
kegiatan sosial tersebut ustadzah.  
Ustadzah Sri : Iya monggo mbak 
Peneliti : Kemudian, bagimana menurut njenengan dengan 
adanya kegiatan tersebut ustadzah? Apa hasil yang 
terlihat dari diri santri santriwati yang ustadzah lihat ? 
Ustadzah Sri : Ya menurut saya, kegiatan ini sangat membantu ya 
mbak karena memang pada awalnya tujuan kami untuk 
menumbuhkan karakter baik pada diri anak, kalau pada 
pembiasaan berinfaq ini kami mengharapkan agar santri 
santriwati TPQ Roudhotul Qur’an ini belajar untuk 
menyisihkan sebagian dari harta mereka untuk memberi 
bantuan kepada orang-orang yang tidak mampu di 
sekitar mereka. Dan untuk hasil yang saya lihat dari 
pembiasaan infaq ini, santri santriwati setiap TPQ tidak 
banyak yang membeli jajan mbak, kan pasti ada yang 
jualan didepan TPQ to mbak, kalau saya tanya ” kenapa 
kok gak jajan, kebanyakan dari mereka menjawab 
uangnya ditabung ustadzah buat bayar infaq “, begitu 
mbak, jadi mereka tidak setiap hari jajan mbak. Ya 
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menurut kami hal tersebut sudah menjadi salah satu 
bukti keberhasilan kami dalam menanamkan karakter 
yang baik pada diri santri santriwati mbak meskipun 
belum 100 % tapi ya sudah ada hasilnya mbak. 
Peneliti : Seperti itu ya ustadzah, jadi sudah terlihat ya ustadzah 
beberapa atau sebagian dari hasil kegiatan yang 
mengarah ke pendidikan karakter pada santri di TPQ 
Roudhotul Qur’an ini melalui pembiasaan pembayaran 
infaq tersebut ya ustadzah. Ya sudah ustadzah mungkin 
untuk hari ini saya cukupkan penelitian saya ini, 
insyaallah besok saya akan kembali ke TPQ Roudhotul 
Qur’an ini lagi ustadzah. Karena sudah sore, dan sudah 
menjelang berbuka puasa saya pamit dulu ustadzah dan 
terimakasih banyak atas waktunya 
Ustadzah Sri : Iya mbak, sama-sama mbak,  
Peneliti : Assalamualaikum ustadzah 
Ustadzah Sri : Wa’alaikumsalam mbak 
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Field Note Wawancara 
Hari/tanggal  : Rabu, 22 Juni 2017 
Nara sumber : Ustadzah Anis Kurlillah 
Agenda          : Menggali informasi tentang kegiatan sosial 
Tepat pada hari tersebut, TPQ diliburkan karena mendekati Hari Raya Idhul Fitri, 
tetapi santri santriwati mengikuti kegiatan sosial sehingga mereka datang ke TPQ 
pada pukul 13.00. Pada saat itu saya sengaja mengikuti kegiatan sosial untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam skripsi saya, saya mengikuti kegiatan 
dari sebelum pemberangkatan atau sebelum dimulainya kegiatan sosial sampai 
selesai untuk mengambil beberapa foto yang akan saya jadikan dokumentasi. 
Kemudian setelah selesai kegiatan sosial, saya meminta waktu kepada salah satu 
ustadz/ustadzah untuk membantu saya dalam mendapatkan data melalui 
wawancara. 
Peneliti : Assalamualikum ustdzah anis, maaf mau minta waktunya 
sebentra ustadzah 
Ustadzah Anis : Wa’alaikum salam mbak, iya mbak monggo silahkan 
duduk 
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Peneliti : Maaf ustadzah, melanjutkan yang waktu itu saya ingin 
menanyakan beberapa hal mengenai kegiatan sosial yang 
di TPQ Roudhotul Qur’an ini ustadzah, mengenai 
ceramah yang tadi dilakukan sebelum kegiatan sosial ini 
selalu diberikan oleh perwakilan dari ustadz ustadzah di 
TPQ ini ya ustadzah ? 
Ustadzah Anis : Iya mbak, mengenai tujuan dari pemberian ceramah 
sebelum melakukan kegiatan sosial tadi yaitu agar santri 
santriwati faham apa maksud kita melakukan kegiatan ini 
mbak. Selain itu, seperti yang kita ketahui bahwa anak-
anak di TPQ ini mayoritas anak SD yang mana mereka 
perlu diberikan pengetahuan, pengertian mengenai hal 
apa yang akan mereka lakukan. Jadi dengan adanya 
sedikit ceramah sebagai pembukaan kegiatan sosial ini 
akan memperkenalkan kepada santri santriwati akan 
kegiatan sosial itu seperti apa, manfaatnya apa dan untuk 
apa melakukan kegiatan sosial ini mbak, kurang lebih itu 
maksud dari ceramah atau pengarahan sebelum 
terlaksannya kegiatan sosial mbak. 
Peneliti : Iya ustadzah jadi seperti itu ya maksud dari pemberian 
ceramah tadi. Baiklah ustadzah, kemudian dari yang saya 
amati tadi kan santri santriwati yang jumlahnya banyak 
kemudian mendatangi rumah-rumah warga untuk 
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memberikan sumbangan tadi, apakah ada kendalanya 
ustadzah ? 
Ustadzah Anis : Kalau kendala ada ya mbak, ppastinya kami kualahan 
karena jumlah santri yang banyak, sedangkan yang kami 
kunjungi rumah-rumah yang sudah rapuh, yang kecil, 
tapi kami mengakali untuk mengambil cara dengan 
bergantian anak yang ikut masuk kedalam rumah mbak, 
karena tidak mungkin cukup rumah-rumah beliau-beliau 
itu menampung 50 santri ini mbak. Jadi dengan 
bergantian kan semua akan kebagian untuk mengamati 
melihat pemberian sumbangan ke orang-orang yang tidak 
mampu tersebut mbak. 
Peneliti : kemudian bagaimana respon santri santriwati ustadzah? 
Ustadzah Anis : respon santri santriwati bermacam-macam  sebagian 
besar dari mereka sangat semangat dalam mengikuti 
kegiatan sosial ini mbak, mereka juga sangan senang 
karena bisa membantu dan memberikan sumbangan 
kepada anak-anak yatim piatu yang kebanyakan 
seumuran mereka. Mereka juga semangat pas ngasih 
bantuan ke warga sekitar yang membutuhkan. Tetapi ada 
beberapa santri yang merasa malas mengikuti kegiatan 
sosial ini mbak, agak susah diajak ikut kegiatan sosial 
dengan alasan malas dan capek,  ada dua tiga anak yang 
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seperti itu mbak. 
Peneliti : kemudian bagaimana respon positif dari santri yang anda 
lihat dengan ikut sertanya mereka dalam kegiatan sosial 
ini ustadzah? 
Ustadzah Anis : terlihat dari respon postif anak itu dari sikap mereka 
disaat dilapangan, ketika pihak panti asuhan 
menceritakan asal mula anak-anak di panti asuhan, ada 
yang karena dibuang di tempat sampah dan 
lainsebagainya, sekudian santri melihat secara langsung 
kondisi anak-anak yatim yang tidak semuanya normal 
dikarenakan kurangnya gizi yang mereka dapatkan. 
Santri santriwati terlihat mereka ikut merasakan yang 
dirasakan anak-anak yatim piatu, sampai ada yang 
memeluk anak yatim piatu secara spontan, bukan hanya 
santri saja tetapi kami ustadz/ustadzah disini juga ikut 
merasa kasihan sampai kami juga spontan memeluk 
mereka. 
Peneliti : Jadi seperti itu ya ustadzah, baiklah kemudian ustadzah 
bagaimana respons wali santri atau masyarakat sekitar 
lokasi TPQ mengenai kegiatan sosial ini ustadzah ? 
Ustadzah Anis : Kalau respons wali santri, ya mereka sangat mendukung 
dengan adanya kegiatan sosial ini mbak, karena dengan 
kegiatan sosial ini juga pandangan para wali santri akan 
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lebih bagus mengenai TPQ Roudhotul Qur’an ini, dan 
mereka juga kadang ada yang ikut menyumbang beras 
dan bahan pokok lainnya untuk ikut disertakan dalam 
sumbangan yang kami berikan ke panti asuhan mbak. 
Kalau mengenai respons masyarakat sekitar sini, ya 
alhamdulillah tidak ada respons jelek mengenai kegiatan 
sosial yang kami lakukan. 
Peneliti : Seperti itu ya ustadzah, jadi orang tua mereka juga ada ya 
ustadzah yang ikut serta dalam menyumbang. Baiklah 
ustadzah, kemudian apa harapan ustadzah dalam kegiatan 
sosial ini ? 
Ustadzah Anis : Ya harapan saya sebagai ustadzah disini, saya berharap 
agar santri santriwati menjadi anak-anak yang memiliki 
karakter yang baik, tidak hanya cerdas dalam 
akademiknya saja tetapi juga menjadi orang yang 
berperilaku baik. Karena mendidik anak menjadi anak 
yang berkarakter baik itu lebih sulit daripada mengajari 
anak pelajaran di kelas. Iya mbak, karena kan lingkungan 
yang menjadi faktor utamanya, dan pengaruh buruk 
baiknya itu juga terletak pada lingkungan mereka 
masing-masing. Ya dengan adanya kegiatan sosial ini di 
TPQ Roudhotul Qur’an ini kami bisa membantu peran 
orang tua yang harusnya memperkenalkan kepada anak-
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anak tentang bagaimana menjad manusia itu, apa 
kewajiban sebagai manusia itu, dan kalau anak-anak itu 
tidak diperkenalkan sejak kecil maka akan sulit sekali 
dalam mendidik mereka ketika sudah dewasa nanti, 
hasilnya mereka akan egois, sombong, dan membeda-
bedakan teman. Makanya mbak, dengan kegiatan seperti 
ini kan anak-anak khususnya santri santriwati di TPQ ini 
akan mengerti dan memiliki sikap karakter yang baik, 
begitu mbak. 
Peneliti : Kemudian ustadzah bagaimana hasil yang terlihat dari 
diri santri setelah mengikuti kegiatan sosial ini ustadzah ? 
Ustadzah Anis : Kalau untuk hasil yang saya lihat, ya alhamdulillah 
selama di TPQ, santri santriwati sudah menerapkan 
sedikit demi sedikit perilaku-perilaku yang baik. Seperti 
tidak membeda-bedakan teman, karena mbak di TPQ ini 
kan tidak semua santri anaknya orang yang kaya tapi juga 
ada yang anaknya orang biasa mbak, jadi ini salah satu 
hasilnya mbak, mereka membaur tidak berkelompok, 
kemudian disaat ada teman yang membutuhkan 
pertolongan, mereka mau menolong mbak. Itu sudah 
menjadi bukti keberhasilan kami dalam menanamkan 
karakter yang baik pada diri santri santriwati mbak,  
untuk hasil yang dapat dilihat dari dampak ke diri santri, 
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kami melihat dari pertama dilakukannya pemberian 
ceramah sebagai pengetahuan dimana santri santriwati 
menyimak dengan baik dan mendengarkan ceramah yang 
disampaikan oleh ustadz/ustadzah, kemudian dari mereka 
yang memberikan respon sebagai bukti bahwa mereka 
mengerti maksud dari pengetahuan yang disampaikan, 
dan juga terlihat dari perilaku santri santriwati yang 
terlihat di kehidupan sehari hari khususnya di lingkungan 
TPQ, sikap terhadap teman dan juga sikap mereka 
terhadap ustadz/ustadzah 
Peneliti : Seperti itu ya ustadzah, jadi sudah terlihat ya ustadzah 
sedikit hasil yang tertanam pada diri anak. Baiklah 
ustadzah, saya kira saya cukupkan dulu wawancara ini, 
apabila ada kesalahan dalam pembicaraan saya tadisaya 
minta maaf ustadzah, dan saya ucapkan banyak 
terimakasih ustadzah atas waktunya.saya langsung pamit 
ya ustadzah, terimakasih banyak ustadzah. 
Ustadzah Anis : Iya mbak, sama-sama mbak. Mungkin ini yang bisa saya 
bantu, semoga skripsinya cepat selesai, lancar. 
Terimakasih juga telah mengikuti kegiatan di TPQ ini, 
semoga bermanfaat ya mbak. 
Peneliti : Iya ustadzah, amin doanya ya ustadzah. 
Assalamualaikum ustadzah 
110 
 
110 
 
Ustadzah Anis : Wa’alaikum salam mbak 
 
 
 
Field Note Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu, 5 Juli 2017 
Nara sumber : Santriwati TPQ Roudhotul Qur’an ( Salsabila Ardiyanti ) 
Pada pukul 16.30 saya datang ke TPQ Roudhotul Qur’an untuk melengkapi data 
skripsi saya, tepat pukul 17.00  pembelajaran TPQ selesai, dan para santri pulang 
dari TPQ. Saya meminta beberapa santri untuk menetap di TPQ untuk membantu 
saya dalam melengkapi data, dan meminta salah satu dari mereka untuk bersedia 
menjawab beberapa pertanyaan dari saya. 
Peneliti : Assalamualaikum dik, maaf mbak minta waktunya 
sebentar ya. Nama adik siapa? 
Santriwati : Wa’alaikumsalam mbak, namaku salsa mbak 
Peneliti : Adik kelas berapa ? 
Santriwati : Aku kelas 6 mbak 
Peneliti : Adik ikut TPQ disini sejak kapan dik ? 
Santriwati : Sejak aku kelas 1 mbak 
Peneliti : Terus sekarang ngajinya usah sampai mana? 
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Santriwati : Aku udah Al-Qur’an mbak 
Peneliti : Pinter ya , alhamdulillah. Dik ini mbak lia mau minta 
tolong sama adik, tolong bantu mbak lia buat jawab 
pertanyaan-pertanyaan yang mbak tanyakan ya dik, 
jawab sebisa adik saja 
Santriwati : oiya mbak, insyaallah 
Peneliti : Adik tahu ya pastinya tentang pembayaran infaq di TPQ 
Roudhotul Qur’an ini?  
Santriwati : iya tahu mbak, setiap bulan kan bayar infaq mbak 
Peneliti : Berapa dik bayar infaqnya setiap bulan ? 
Santriwati : 5000 mbak setiap bulan 
Peneliti : Iya terus bagaimana menurut adik tentang kegiatan 
infaq itu dik ? 
Santriwati : Ya bagus mbak, dari ada bayar infaq setiap bulan kan 
jadi kita bisa menabung uang jajan buat diinfaqkan 
mbak 
Peneliti : terus ada nggak pengarahan yang disampaikan oleh 
ustadzah sebelum pembayaran infaq ? 
Santriwati : ada mbak, kayak ceramah gitu mbak sama cerita-cerita 
Peneliti : ceramahnya tentang apa dik ? 
Santriwati : pas itu ceramahnya tentang kalo kita berinfaq itu harus 
ikhlas, infaq itu salah satu cara kita untuk bersedekah 
kepada orang-orang yang tidak mampu. Terus, kalo 
112 
 
112 
 
berinfaq itu kita niatkan lillahi ta’ala, gak boleh 
terpaksa gitu mbak. 
Terus ustadz juga bilang semoga dengan keikhlasan kita 
dalam berinfaq setiap bulan dimudahkan segala urusan 
kita, dimudahkan dalam meraih cita-cita kita, dan 
semoga dengan adanya kegiatan sosial ini kita menjadi 
santri yang rajin bersedekah, memiliki sikap sopan 
santun kepada orang lain dan peduli terhadap sesama 
Peneliti : Terus adik tahu apa tidak , buat apa pembayaran infaq 
itu ? 
Santriwati : Itu mbak, buat dibeliin sembako terus disumbangkan ke 
panti asuhan mbak sama disumbangkan ke rumahnya 
mbah mbah yang tidak mampu disekitar TPQ ini mbak 
Peneliti : Kemudian bagaimana menurut adik dengan adanya 
kegiatan sosial itu dik? 
Santriwati : Ya dengan kegiatan itu kita bisa tahu mbak, kalau 
ternyata ada anak-anak seumuran kita yang tidak punya 
orang tua, tidak punya keluarga yang tinggal di panti 
asuhan. Mereka tidak hidup seenak kita yang bisa jajan 
apa aja, mereka gak bisa ngrasain punya ibu bapak. Dan 
kita bisa membantu mereka dengan ngasih sumbangan 
biar mereka bisa makan terus, gak kekurangan. Terus 
dengan kedatangan kita disana kan juga bisa nemani 
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mereka mbak, kita foto bareng, duduk kumpul bareng 
gitu mbak.  
Peneliti : Begitu ya dik, adik senang apa malas ikut kegiatan 
tersebut dik ?  
Santriwati : Aku senang mbak, senang banget. Aku bisa kenal 
mereka, bisa buat mereka bahagia, bisa ikut ngasih 
keperluan mereka mbak. 
Peneliti : Terus dik, apa yang adik rasakan setelah mengikuti 
bakti sosial tersebut dik ? 
Santriwati : Aku kan udah setiap  tahun ikut kegiatan itu mbak,  ya 
aku merasa senang mbak bisa membantu teman-teman 
di panti asuhan, dan aku juga senang bisa membantu 
mbah mbah yang miskin di sekitar sini mbak. Kasihan 
mbak sama mereka, udah gak bisa kerja, udah tua, gak 
punya keluarga, rumahnya udah jelek. Kan kalau 
dikasih bantuan kayak beras, indomie gitu kan mbah 
mbahnya gak kelaparan mbak. 
Peneliti : Begitu ya dik, terus dik kalau suatu saat adik punya 
teman pas udah SMP atau suatu saat nanti adik punya 
teman yang yatim piatu, apa yang adik akan lakukan ? 
Santriwati : Ya kalau aku punya teman yatim piatu, aku mau jadi 
teman dia mbak, aku mau bantu dia kalau dia ada 
kesulitan mbak. Kasihan mbak, anak yatim piatu itu 
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dipanti makan seadanya, gak bisa beli ini itu sesuka 
hati, jadi aku pengen meringkankan beban dia mbak, 
mau jadi temen dia mbak, kalau gak punya uang ya tak 
jajanin mbak, jajan bareng. 
Peneliti : Seperti itu ya dik, iya semoga saja harapan kamu 
tercapai ya dik mau meringankan beban anak yatim 
piatu. 
  
Santriwati : Iya mbak Amin 
Peneliti : Terus apa tanggapan adik tentang program infaq sama 
kegiatan sosial di TPQ Roudhotul Qur’an ini? 
Santriwati : Progam infaq dan kegiatan sosial ini sangat diperlukan 
di TPQ Roudhotul Qur’an, karena  dengan adanya 
progam infaq ini saya menjadi lebih banyak beramal 
dan lebih ikhlas dalam beramal. Dan dari ikut sertanya 
dalam kegiatan sosial ini saya menjadi lebih peduli 
antar sesama 
Peneliti  Ya sudah, terimakasih atas waktunya ya dik, 
terimakasih sudah membantu mbak lia. 
Assalamualaikum dik 
Santriwati : Sama-sama mbak. Wa’alaikumsalam mbak lia. 
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Field Note Wawancara 
Hari/Tanggal : Minggu, 9 Juli 2017 
Nara Sumber : Masyarakat sekitar lokasi TPQ (Ibu Yayuk) 
Pada hari Minggu saya berkunjung ke salah satu rumah warga yang terletak di 
sekitar lokasi TPQ Roudhotul Qur’an yang merupakan wali santri TPQ Roudhotul 
Qur’an.  
Peneliti : assalamualikum bu yayuk 
Ibu Yayuk : wa’alaikumsalam mbak. Silahkan duduk mbak 
Peneliti : maaf bu saya mengaggu, ini saya mau minta tolong ke 
jenengan. 
Ibu Yayuk : iya mbak, bagaimana mbak 
Peneliti : Disini saya sedang melakukan penelitian di TPQ 
Roudhotul Qur’an, dan ini untuk melengkapi data skripsi 
saya, saya ingin bertanya sedikit kepada jenengan tentang 
beberapa hal bu. 
Ibu Yayuk : iya mbak, monggo mbak 
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Peneliti : begini bu, saya mau bertanya tentang bagaimana 
tanggapan jenengan dengan adanya TPQ Roudhotul 
Qur’an? 
Ibu Yayuk : ya alhamdulillah mbak, saya pribadi sangat bersyukur 
karena dengan ada TPQ itu, anak saya bisa ikut belajar 
TPA di TPQ Roudhotul Qur’an mbak, karena kan ya 
zaman sekarang itu anak harus mendapatkan ilmu agama 
mbak, tapi kan ya sampeyan lihat sendiri didaerah sini 
mayoritas sekolah di SD Negeri yang pelajaran 
agamanya hanya beberapa jam setiap minggunya, dan 
didaerah sini juga belum ada sekolah madrasah mbak. 
Peneliti : iya juga bu, anak-anak sekarang memang harusnya sudah 
mendapatkan pendidikan agama dari kecil. Kemudian 
jenengan sudah tahu kan ya bu dengan kegiatan sosial 
yang ada di TPQ tersebut ? 
Ibu Yayuk : oww iya mbak, kegiatan sosial yang nyumbang ke panti 
asuhan sama ke orang-orang sekitar sini ya mbak? 
Peneliti : iya bu, pripun bu menurut jenengan dengan adanya 
kegiatan sosial tersebut bu? 
Ibu Yayuk : ya saya sangat respect mbak sama kegiatan sosial itu, 
karena anak saya kan juga santri TPQ Roudhotul Qur’an, 
jadi dengan ikut kegiatan sosial itu anak jadi tahu 
bagaimana sikap yang baik antar teman, anak juga mau 
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menyisihkan uang untuk diinfaqkan biar bisa membantu 
anak yatim piatu. Dari situ kan anak jadi terbiasa dan 
memiliki karakter yang baik, perilaku yang baik. Jarang 
lho mbak, anak seusia SD berfikiran seperti itu, jadi 
menurut saya ya dari kegiatan tersebut sangat membantu 
para orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak 
pada anak. 
Peneliti : iya ya bu, jadi menurut jenengan kegiatan sosial itu 
sangat membantu ya bu dalam pendidikan anak. 
Kemudian dampak apa yang jenengan lihat pada anak 
jenengan selama mengikuti TPA di TPQ Roudhotul 
Qur’an ? 
Ibu Yayuk : dampak yang terlihat ya paling anak itu jadi lebih 
mengerti apa yang harus dia lakukan, seperti apabila dia 
punya uang saku setiap harinya 2000 dia mau 
menyisihkan sebagian buat bayar infaq di TPA, tapi ya 
kadang masih minta mbak kalau kurang uangnya. Selain 
itu anak saya itu lebih peduli sama saudaranya, seperti 
sama adiknya sendiri itu dia tidak iri-irian ini itu, dia mau 
membantu adiknya pas adiknya membutuhkan 
bantuannya. Begitu pula pas mainan mbak, dia tidak 
harus berteman dengan ini itu saja, jadi dia mau berteman 
dengan siapa saja mbak. Itu sudah mendapatkan nilai 
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plus dari saya, dan itu saya anggap dampak dari 
pendidikan kebiasaan yang ditanamkan pihak TPA 
kepada santri santriwati disana mbak 
Peneliti : alhamdulillah ya bu, berarti ada dan sudah terlihat 
dampak atau hasil dari pembiasaan yang ditanamkan di 
TPQ Roudhotul Qur’an. Kemudian ini apa harapan 
jenengan dengan adanya kegiatan tersebut di TPQ 
Roudhotul Quran bu ? 
Ibu Yayuk : ya harapan saya, saya ingin kegiatan sosial tersebut selalu 
ada dan rutin ya mbak, ya kalau bisa bukan hanya setiap 
tahun mbak, mungkin dengan pemberian daging kurban 
ke panti asuhan atau ke orang-orang miskin setiap Idhul 
Adha, dengan santri santriwatinya diajak menabung 
bersama untuk penyembelihan kurban itu juga bagus 
mbak, jadi anak juga kan terbiasa mbak buat berkurban. 
Itu harapan saya, tetapi untuk sampai saat ini, saya sangat 
terbantu dalam mendidik anak saya melalui pembiasaan 
kegiatan sosial di TPQ Roudhotul Qur’an mbak 
Peneliti : alhamdulillah ya bu. Ya semoga harapan jenengan bisa 
terkabulkan dan semoga doa jenengan selalu menyertai 
santri santriwati di TPQ Roudhotul Qur’an ya bu. 
Ibu Yayuk : iya mbak amin 
Peneliti : ya sudah bu, ini saya cukupkan wawancara saya ke 
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jenengan, saya ucapkan banyak terimakasih bu atas 
waktunya, dan ini saya langsung pamit nggeh bu 
Ibu Yayuk : iya mbak sama-sama. Semoga sukses ya mbak, jadi bu 
guru yang berhasil,  
Peneliti : amin bu, terimakasih bu doanya. Assalamualaikum bu 
Ibu Yayuk : wa’alaikumsalam mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
120 
 
 
 
 
 
Field Note Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Juni 2017 
Nara Sumber  : Santriwati TPQ Roudhotul Qur’an (Fitri) 
Pada saat selesai TPA, saya meminta ijin kepada ustadz Hidayat untuk melakukan 
wawancara kepada salah satu santriwati yang bernama Fitri, untuk melengkapi 
data skripsi saya. Setelah selesai pembelajaran di TPQ Roudhotul Qur’an, Fitri 
menetap di TPQ untuk saya wawancarai. 
Peneliti : Assalamualaikum adik, maaf mbak mau minta tolong dik 
Santriwati : Wa’alaikumsalam mbak, minta tolong apa mbak? 
Peneliti : Dik, mbak mau tanya-tanya mengenai kegiatan di TPQ 
Roudhotul Qur’an ini dik 
Santriwati : Iya mbak 
Peneliti : Adik tau nggak kegiatan apa aja yang ada di TPQ inidik? 
Santriwati : Tau mbak, itu ada kegiatan infaq, terus lomba kebersihan 
setiap kelas, terus ada kegiatan nyumbang ke panti asuhan 
setiap bulan puasa mbak 
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Peneliti : Untuk bayar infaqnya setiap hari apa dik? 
Santriwati : Setiap bulan mbak bayar infaqnya 
Peneliti : Setiap tanggal berapa dik terakhir bayarnya? 
Santriwati : Setiap tanggal 25 mbak terakhir bayarnya  
Peneliti : terus adik kalo bayar infaq rajin tepat waktu apa nggak? 
Santriwati : Nggak mbak, heehehehe 
Peneliti : Lha kenapa dik? 
Santriwati : Soalnya aku bayar infaq nya kalo bayar aku nunggu dikasih 
uang sama ibuk mbak. 
Peneliti : Ow gitu ya, emangnya kamu gak bilang ke ibu kalo kamu 
mau bayar infaq sebelum tanggal 25? 
Santriwati : Bilang mbak, tapi pasti ibu ngasih uangnya kelewat tanggal 
25 mbak 
Peneliti : Emmb gitu ya, terus kamu dimarahin nggak kalo minta uang 
buat bayar infaq? 
Santriwati : Nggak dimarahin mbak, cuman kalo minta uang buat bayar 
infaq pasti jawabnya nanti-nanti gitu mbak 
Peneliti : Emmb gitu ya dik, tapi ibu tau kan dik uang infaq itu 
digunakan untuk apa? 
Santriwati : Tau mbak,kan aku udah bilang kalo bayar infaq buat kegiatan 
sosial, disumbangkan ke panti asuhan gitu mbak 
Peneliti : Ya udah dik, jadi alasan kamu bayar infaqnya terlambat 
karena kamu nunggu dikasih uang ibu ya? 
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Santriwati : Iya mbak 
Peneliti : Terus dik, kalo untuk kegiatan sosialnya gimana menurut 
kamu dik? 
santriwati : Kalo kegiatan sosial, aku seneng banget mbak ikut nyumbang 
ke panti asuhan,ke tetangga-tetangga sekitar TPQ. Ibuku juga 
seneng aku bisa ikut bakti sosial itu mbak 
Peneliti : Senengnya kenapa dik? 
Santriwati : Ya seneng mbak, bisa bantu mereka. Kan mereka gak punya 
keluarga mbak, gak punya orang tua. Jadi kasihan mbak, 
mereka gak bisa ngrasain punya orang tua. 
Peneliti : Alhamdulillah ya dik, bisa membantu orang-orang yang 
membutuhkan disekitar kita 
Santriwati : Iya mbak alhamdulillah 
Peneliti : Ya sudah dik, makasih ya atas waktunya. Kamu hati-hati 
pulangnya. Assalamualaikum 
Santriwati : Iya mbak sama-sama. Waalaikumsalam mbak 
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Lampiran 5 
Field Note Observasi 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Tempat : TPQ Roudhotul Qur’an 
Dari hasil observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Hari ini saya melakukan observasi dan bertepatan dengan waktu 
pembayaran infaq pada bulan Mei. Terlihat antusias santri dalam pembiasaan 
infaq, pada satu hari setelah dibagikannya kartu infaq, sebagian besar dari santri 
membayar infaq dengan tertib dan antri menunggu giliran dalam membayar infaq. 
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Field Note Observasi 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Mei 2017 
Tempat : TPQ Roudhotul Qur’an 
Dari hasil observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Pada hari ini ustadzah Sri memberikan kisah tentang sahabat nabi yang 
berkaitan dengan berinfaq untuk mengisi pelajaran bercerita atau kisah nabi. 
Setiap hari Sabtu minggu ke 3 dan ke 4, seluruh santri dari kelas Iqro’ sampai 
kelas Al-Qur’an dijadikan satu untuk mendengarkan cerita dan kisah yang 
disampaikan oleh ustadz/ustadzah.. 
Pada pelajaran kisah nabi dan cerita, ustadzah memberikan cerita atau 
kisah yang terkait dengan berinfaq. Cerita tentang sahabat nabi abud dahdaa yang 
mendapatkan nikmat harta yang melimpah dari Allah, dan tidak pernah 
melupakan sang pemberi nikmat, karena bahwasannya harta yang ia miliki 
hanyalah titipan Allah dan diperintahkan kepada kita untuk memanfaatkannya 
dalam kebaikan, maka beliau  berinfaq di jalan Allah.  Bahwasannya dengan 
berinfaq tidak akan mengurangi harta yang kita miliki. Sahabat nabi yang kaya 
raya saja berinfaq tetapi tidak berkurang harta yang dimilikinya, tetapi semakin 
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bertambah karena dengan berinfaq akan membersihkan harta yang dimiliki 
manusia.  
Setelah memberikan cerita, ustadzah Sri memberikan pengertian untuk 
meneladani sifat dermawan dan gemar berinfaq, seperti sahabat nabi yaitu Abud 
Dahdaa yang tak pernah lupa berinfaq. Dari kisah ini, diharapkan santri santriwati 
TPQ Roudhotul Qur’an meneladani sifat dermawan dan gemar berinfaq seperti 
sahabat nabi yaitu Abud Dahdaa yang tidak pernah lupa berinfaq dijalan Allah.  
Santri-santriwati memperhatikan dan mendengarkan  dengan baik, tetapi 
terdapat beberapa santri yang bermain sendiri pada saat ustadzah memberikan 
pembelajaran. 
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Field Note Observasi 
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat           : TPQ Roudhotul Qur’an 
Dari hasil observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Pembiasaan infaq dilakukan setiap satu bulan sekali, pada awal bulan 
dibagikannya kartu infaq kepada santri santriwati dan sebelum dibagikannya 
kartu infaq tersebut, salah satu ustadzah memberikan ceramah kepada santri 
santriwati mengenai keikhlasan dalam berinfaq dan hal-hal yang berhubungan 
dengan pembayaran infaq, seperti mengingatkan batas waktu membayar 
infaq.Setelah diberikan sedikit ceramah, kartu infaq dibagikan kepada santri 
santriwati. 
Dalam proses pemberian pengetahuan, terdapat beberapa proses, pada 
proses awal ustadz/ustadzah memberikan ceramah yang didalamnya dikaitkan 
dengan cerita-cerita kisah nyata tentang berinfaq, dan kemudian diberikan 
penjelasan, sehingga anak lebih memahami dengan diberikan cerita-cerita 
yang berkaitan dengan Infaq. Kemudian pada proses selanjutnya adanya tanya 
jawab dari beberapa santri yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai 
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dimana saja kita bisa berinfaq, diberikan kepada siapa saja apabila kita ingin 
berinfaq dan lain sebagainya. Setelah ustadz/ustadzah memberikan penjelasan, 
untuk mengevaluasi pemahaman tentang berinfaq santri santriwati diberikan 
pertanyaan lisan tentang keikhlasan dalam berinfaq dan sikap yang akan 
dilakukan disaat menemukan kotak infaq di masjid-masjid 
Pada bulan ini untuk pembayaran ditetapkan untuk serentak membayar 
infaq pada hari senin tanggal 12 Juni 2017, tidak seperti bulan-bulan 
sebelumnya karena pada bulan Juni ini akan diadakan kegiatan sosial di akhir 
bulan, sehingga uang infaq sudah harus terkumpul untuk dibelikan sumbangan 
yang akan disumbangkan dalam kegiatan sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
128 
 
 
 
 
 
Field Note Observasi 
Hari/ Tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Tempat           : TPQ Roudhotul Qur’an 
Hasil observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Pada hari senin tanggal 12 Juni 2017 tersebut, para santri santriwati 
melakukan pembayaran infaq yang disetorkan kepada ustadzah Sri Hartini 
selaku bendahara di TPQ Roudhotul Qur’an. Santri santriwati mengantri untuk 
membayarkan infaq, karena selain menyetorkan kartu dan uang infaq, 
ustadzah Sri juga menulis pemasukan infaq di buku infaq. Pada hari ini, semua 
santri santriwati membayar infaq, karena pada saat pemberian ceramah pada 
hari sabtu, ustadz Arif telah menyampaikan bahwa bulan ini diusahakan 
membayar hari senin tanggal 12, karena di akhir bulan akan diadakan kegiatan 
sosial yang menggunakan uang infaq tersebut. Tetapi untuk pembayaran infaq 
di bulan-bulan yang lain diberi batas waktu sampai tanggal 25 pada bulan 
tersebut. 
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beberapa santri santriwati sangat semangat dan terlihat senang dalam 
membayar infaq, begitu pula ada beberapa santri yang tidak begitu merespon 
dalam progam infaq sehingga terlihat membayar infaq hanya sekedar rutinitas 
setiap bulan dan tidak sesuai tanggal batas akhir pembayaran infaq yang telah 
ditetapkan oleh pihak TPQ Roudhotul Qur’an. 
Field Note Observasi 
Hari/Tanggal      : Sabtu, 17 Juni 2017 
Tempat        : TPQ Roudhotul Qur’an 
Dari observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Pada mata pelajaran cerita kisah nabi,  selain memberikan kisah tentang 
Nabi dan sahabat nabi, ustadz/ustadzah juga memberikan kisah tauladan. Pada 
hari ini ustadzah Anis memberikan cerita yang berkaitan dengan bersedekah 
tentang kisah sembuhnya penyakit seseorang karena bersedekah kepada anak 
yatim, ada seseorang wanita di Arab Saudi yang menderita penyakit kanker 
beberapa tahun yang tak ujung sembuh, ketika beliau merasa maut sudah 
mendekat karena penyakitnya sudah menyebar keseluruh tubuh. Beliau 
menyedekahkan seluruh harta yang beliau miliki kepada anak-anak yatim, 
beliau yakin bahwasannya setiap harta yang disedekahannya akan 
mendapatkan balasan dari Allah. Akhirnya, beliau diberi kesembuhan dari 
penyakitnya, yang beliau dapatkan disebabkan sedekah yang beliau berikan 
kepada anak-anak yatim. Karena beliau percaya bahwa dengan bersedekah 
merupakan bukti iman dan ketaan manusia pada Allah SWT.  
130 
 
130 
 
Pemberian cerita-cerita kisah nyata dan kisah nabi dan sahabat ini dengan 
tujuan untuk menanamkan pengetahuan mengenai kegiatan-kegiatan yang ada 
di TPQ Roudhotul Qur’an , khusunya agar santri santriwati memiliki rasa 
senang dalam bersedekah dan mengerti dampak dari orang yang suka 
bersedekah, sehingga santri-santriwati memiliki karakter yang baik setelah 
mengikuti TPQ di Roudhotul Qur’an. 
Field Note Observasi 
Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Juni 2017 
Tempat : TPQ Roudhotul Qur’an 
Tepat pada hari ini TPQ diliburkan karena mendekati Hari Raya Idhul 
Fitri, tetapi santri santriwati mengikuti kegiatan sosial sehingga mereka datang 
ke TPQ pada pukul 13.00 Saya sengaja mengikuti kegiatan sosial untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam skripsi saya, saya mengikuti 
kegiatan dari sebelum pemberangkatan atau sebelum dimulainya kegiatan 
sosial sampai selesai untuk mengambil beberapa foto yang akan saya jadikan 
dokumentasi. 
Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam kegiatan sosial ini yaitu: 
pada langkah awal, ustadz memberikan ceramah diawal sebelum 
pemberangkatan ke lokasi bakti sosial dan diperjelas dengan mengaitkan 
cerita-cerita keutamaan bersedekah, yang dikaitkan dengan pengetahuan 
mengenai anak yatim piatu dan fakir miskin yang berhak untuk mendapatkan 
pertolongan dari orang-orang yang mampu. Sehingga santri santriwati 
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termotivasi dalam mengikuti kegiatan sosial, kemudian yang terakhir, santri 
santriwati diminta untuk memberikan pendapat mereka tentang hal yang telah 
disampaikan oleh ustadz/ustadzah, sebagai evaluasi sehingga ustadz/ustadzah 
mengetahui pemahaman yang mereka dapatkan 
 
Field Note Observasi 
Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Juni 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Al-Hayat 
Ketika sampai di panti asuhan Al-Hayat yang jaraknya sekitar 15 menit 
dari lokasi TPQ Roudhotul Qur’an, saya mengamati rentetan kegiatan disana. 
Sesampainya di panti asuhan, ustadz Antok memberikan salam dan disambut 
bahagia oleh anak-anak yatim piatu dan pengurus disana. Kemudian ustadz 
Antok mengajari santri santriwati untuk berjabat tangan dengan seluruh anak 
yatim piatu dan juga kepada seluruh pengurus panti asuhan Al-Hayat. 
Kemudian para santri santriwati duduk membaur dengan anak-anak yatim 
piatu, dengan mendengarkan wejangan yang diberikan oleh ustadz Antok dan 
pimpinan panti asuhan. Mereka diberikan sedikit pembukaan oleh pimpinan 
panti asuhan Al-Hayat saya mewakili pihak panti asuhan sangat 
berterimakasih atas bantuan dan kepedulian saudara-saudara dan anak-anak  
semua. Alhamdulillah kami pihak panti asuhan sampai saat ini masih 
menampung dan mendidik anak-anak yatim piatu ini dengan baik insyaallah. 
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Adapun beberapa kegiatan di panti asuhan ini yaitu kami mengadakan TPQ 
setiap sore di panti asuhan ini, sehingga anak-anak disini juga mendapatkan 
ilmu agama sebagai pedoman mereka dalam kehidupan sehari hari. Dan 
insyaallah ini kami telah mendapatkan bantuan berupa wakaf tanah yang akan 
dibangun masjid tepatnya di belakang panti asuhan ini, sebagai sarana ibadah 
anak-anak di panti ini. Anak-anak panti asuhan ini yang merupakan anak-anak 
yang sudah tidak memiliki orang tua dan keluarga, jadi ya bagi adik-adik 
semua santri santriwati TPQ Roudhotul Qur’an wajib bersyukur kepada Allah 
karena masih memiliki orang tua lengkap dan masih memiliki keluarga 
Kemudian ustadz Antok juga memberikan penjelaskan, bahwa kita harus 
bersyukur karena kita masih memiliki kedua orang tua dan masih memiliki 
keluarga, kita bisa hidup dan tumbuh ditengan-tengah keluarga yang 
menyayangi kita, kita masih diberikan oleh Allah orang tua yang selalu 
memberikan kita kasih dan sayang selain itu kita juga harus ikhlas dalam 
membantu anak yatim piatu, kita berbagi dengan mereka supaya dapat 
dipergunakan untuk mencukupi kebutuhannya. Coba kita bayangkan posisi 
kita sebagai mereka pastilah sedih, sudah tidak punya bapak ibu dan tidak ada 
yang memberikan uang saku. 
Kemudian santri santriwati diberi kesempatan untuk melihat kondisi panti 
asuhan Al-Hayat, para santriwati dan ustadzah didampingi oleh ibu panti 
untuk melihat kondisi kamar anak-anak panti asuhan puteri , dapur dan sekitar 
panti asuhan. Begitu pula dengan santri dan ustadz yang didampingi oleh 
bapak panti untuk melihat kondisi kamar anak-anak putera dan sekitar panti 
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asuhan. Setelah itu, santri santriwati dan para ustadz/ustadzah menyerahkan 
bantuan kepada pihak panti asuhan dan berfoto bersama. Dikarenakan tempat 
di panti asuhan yang tidak cukup luas, sehingga perfotoan hanya diikuti oleh 
sebagian dari santri dan sebagian dari anak-anak panti asuhan. Kemudian 
santri santriwati dipimpin oleh ustadz Hidayat berpamitan dan berjabat tangan 
dengan pihak pani asuhan dan seluruh anak-anak yatim piatu 
Setelah beberapa saat, ustadz Antok menyerahkan sumbangan-sumbangan 
yang akan diberikan ke panti asuhan Al-Hayat dari TPQ Rudhotul Qur’an, 
kemudian foto dalam penyerahan sumbangan dan foto bersama sebagian anak 
panti dengan sebagian santri TPQ karena tempat yang tidak cukup jadi tidak 
bisa mencakup seluruh santri dan seluruh anak panti untuk ikut foto bersama. 
Setelah kegiatan selesai, ustadz Antok berpamitan dan mengajak santri 
santriwati berjabat tangan dengan anak-anak panti asuhan. 
ada beberapa santri yang langsung memeluk anak yatim piatu disaat di 
panti asuhan, dan  ustadz Antok  juga memeluk salah satu anak yatim piatu 
yang tidak normal setelah sesi penyerahan sumbangan kepada pihak panti 
asuhan. Hal tersebut merupakan  rasa yang muncul pada diri seseorang setelah 
melihat secara langsung dan ikut sertanya kegiatan sosial, dan juga sebagai 
wujud tertanamnya karakter yang baik khususnya karakter peduli terhadap 
sesama  pada diri seseorang dengan ikut merasakannya penderitaan orang lain 
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Dan juga terdapat beberapa santri yang bermain-main di halaman panti asuhan 
seperti Deka, Wahyu, Panji, Andri dan Koko (nama samaran) sebagai bukti bahwa 
terdapat beberapa santri yang tidak merespon dengan baik kegiatan sosial ini. 
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Field Note Observasi 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2017 
Tempat        : Sekitar lokasi TPQ Roudhotul Qur’an 
Setelah kembali dari panti asuhan Al-Hayat, santri santriwati melanjutkan 
kegiatan sosial memberikan sumbangan ke warga sekitar lokasi TPQ yang 
tidak mampu. Ada 2 Rumah yang didatangi di sekitar lokasi TPQ yang 
keadaannya sangat membutuhkan bantuan. Setibanya dari panti asuhan, santri 
santriwati diberikan pengarahan untuk menuju ke rumah beberapa warga 
disekitar lokasi TPQ, santri santriwati dibagi menjadi dua bagian karena tidak 
memungkinkan apabila seluruh santri santriwati berkunjung ke satu rumah 
yang kondisinya sudah tidak layak. Disaat berkunjung ke rumah warga, ustadz 
menyampaikan maksud kedatangan kami dan santri santriwati berjabat tangan 
dengan tuan rumah dan duduk ditempat yang ada, santri santriwati 
mendengarkan apa yang disampaikan ustadz kepada tuan rumah dan santri 
santriwati juga bersikap sopan dan santun selama mengikuti kegiatan sosial. 
Yang pertama, ke rumah mbah Surat, mbah Surat ini orang yang sudah tua 
dan tidak memiliki keluarga, beliau sakit lumpuh, ketika berkunjung kerumah 
beliau, kondisi rumahnya masih terbuat dari kayu yang hampir rapuh. 
Beberapa santri dan ustadz Hidayat masuk kerumah mbah surat dan 
memberikan sedikit penjelasan maksud kedatangan kami ke rumah beliau. 
Beliau sangat bahagia dan menangis menerima bantuan dari TPQ Roudhotul 
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Qur’an tersebut. Kemudian santrisantriwati berjabat tangan dengan beliau dan 
berpamitan. 
Yang kedua, kerumah mbah Wagiyah, beliau janda yang sudah tua dan 
juga tidak memiliki keluarga, keadaan rumah beliau juga masih terbuat dari 
kayu dan sangat memprihatinkan, ustadz Hidayat dan sebagian santri yang 
belum ikut masuk kerumah mbah surat tadi bergantian ikut masuk kerumah 
mbah Wagiyah, dan ustadz Hidayat juga memberikan sedikit penjelasan 
maksud dari kedatangan ke rumah beliau, “mbah ini ada sedikit sumbangan 
dari santri santri TPQ Roudhotul Qur’an, semoga dengan sedikit sumbangan 
ini bisa membantu jenengan, bisa meringankan beban jenengan mbah”. 
Kemudian santri santriwati bejabat tangandengan beliau dan berpamitan.  
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Field Note Observasi 
Hari/Tanggal :  Senin, 8 Mei 2017 
Tempat    : TPQ Roudhotul Qur’an 
Dari hasil observasi yang ditemukan sebagai berikut : 
Pembiasaan infaq dilakukan setiap satu bulan sekali, pada awal bulan 
dibagikannya kartu infaq kepada santri santriwati dan sebelum dibagikannya 
kartu infaq tersebut, salah satu ustadzah memberikan ceramah kepada santri 
santriwati mengenai manfaat berinfaq, tujuan berinfaq dan hal-hal yang 
berhubungan dengan pembayaran infaq. Setelah diberikan sedikit ceramah, 
kartu infaq dibagikan kepada santri santriwati, dan diingatkan bahwa terakhir 
pembayaran infaq tanggal 25 Mei 2017. 
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Field Note Observasi 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Tempat   : TPQ Roudhotul Qur’an 
Pada hari ini, saya datang kembali ke TPQ Roudhotul Qur’an untuk 
mengamati kegiatan pembayaran infaq. Ada beberapa santri santriwati yang akan 
membayar infaq, mereka mencari ustadzah Sri selaku bendahara di TPQ ini untuk 
membayarkan uang infaq. Mereka antri untuk menunggu giliran membayar infaq, 
karena di TPQ ini tidak hanya dengan mengumpulkan kartu infaq dan uang saja, 
tetapi santri santriwati harus menyerahkan kartu infaq dan uang secara langsung 
dan secara bergantian kepada ustadzah Sri, untuk ditulis atau didata di buku 
keuangan atau buku infaq TPQ Roudhotul Qur’an. 
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Lampiran 6 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2017 
Informan : Ustadz Wahyu Hidayat 
Pada hari sabtu, saya pergi ke TPQ Roudhotul Qur’an untuk melakukan 
dokumentasi data-data sekolah guna melengkapi laporan penelitian. Bersama 
ustadz Hidayat, saya diberi dokumen-dokumen mengenai profil TPQ, sejarah 
berdirinya TPQ Roudhotul Qur’an dan susunan pengurus di TPQ Roudhotul 
Qur’an. 
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FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Hari/Tanggal : Jum’at, 7 Juli 2017 
Informan : Ustadzah Sri Hartini 
Pada hari Jum’at 7 Juli 2017 saya kembali ke TPQ Roudhotul Qur’an 
untuk melengkapi dokumen-dokumen yang sekiranya dibutuhkan saat pembuatan 
skripsi, seperti kartu infaq dan buku keuangan infaq TPQ Roudhotul Qur’an.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
141 
 
141 
 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2017 
Informan : Ustadz Hidayat 
Pada hari Rabu, saya datang ke TPQ Roudhotul Qur’an untuk mengambil 
dokumentasi berupa foto pada saat akan dimulainya kegiatan bakti sosial santri 
santriwati ke panti asuhan dan kegiatan bakti sosial di panti asuhan Al-Hayat  
sampai saat kegiatan sosial di rumah warga sekitar TPQ Roudhotul Qur’an 
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Lampiran 7 
FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
Foto Kegiatan Pembiasaan Infaq 
 
Kartu Infaq dan Buku Keuangan Infaq TPQ Roudhotul Qur’an 
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Lokasi TPQ Roudhotul Qur’an 
 
 
Foto pemberian pengetahuan tentang Infaq dan bersedekah dalam pembelajaran 
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Foto pemberian ceramah dan pengarahan sebelum melakukan kegiatan sosial 
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Foto kegiatan sosial di panti asuhan Al-Hayat 
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Kegiaan sosial dirumah warga 
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